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Gambar

DAFTAR GAMBAR

Estetika wajah ideal yang dijadikan norma olch orang
Yunani kuno diwujudkan pada kepala Aphrodite ini ( Abad
ke—4 SM, Yunani). Wajah vang datar, kadang cekung, profil
wajah bagian bawsh memperlihatkan karakteristik yang
gama baik pﬂ-l.'iﬂ laki-lald maupun puerempuan {Pecl: dan
Peck, 1995)...

{A) Detail dari “The Roseleaf”, digambar pada tahun 1970
oleh Dante Gabriel Rossetti, scorang amis pre-Raphaeliie
yang  terkenal dalem  Viclorion  England.  Rosseti
mengpunakan sebuah foto (B) sebagai modelnya untuk
menggambar tapi juga gabungan perubahan multiple fasial
menjadi suaty gambar yang disesuaikan dengan gagasan
neoklagiknya mengenai  kecantikan. (Peck dan Peck,

Kurva distribusi yang dikenal dalam bidang siatistik
seringkali tidak dibubungkan dengan kecantikan dan wajah
vang buruk. Hal ini tampak bahwa semakin dekat selurub
struktur dengan puncak kurva maka semakin sempurma.
Variasi dari puncak kurva masih dapat menggambarkan
wajeh cantik secara klinis dan selanjutnya adanya displasia
secara funpsional tetapi bila terjadi kelainan struktur yang
lebih parah maka terjadi gm.ﬂ’namn waunh yang tidak
menyenangkan (Rickets, 1989). ..

Suatu cara konseptual menggambarkan fenomena yang sama
seperti gambar 3. Tdeal berada puncak kurva, kelompok
berikutnya  menggambarkan  wajah  yang  diinginkan.
Kelompok ketiga (C) adalah acceptable. Tetapi bila telah
mencapai ( D) kondisi menjadi unaccepiable dan menjadi
patologis pada (E), buruk pada (F) dan pada (G) menjijikkan
(Rickerts, 1989)
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1)
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f-Line dani Ricketts (Bidang estetik). Digambar dan ujung
hidung ke jaringan lunak Pogomion. Bibir atas kira-lara 4
mm di belakang garis ini, Bibir bawah terletak kira-ka 2
mm di belakangnya ( Jacobson dan Vlachos, 1995). ...
N-Line dari Steiner. Digambar daei janngan lunak Paganicon
ke titik tengeh bentuk lengkung S amara swbmasale dan
ujung hidung. Secara ideal, titik paling prominen bibir atas
dan bawah harus menveniuh paris ini (Jacobson dan
Vlachos, 1995).......... .

Proporsi yang ideal dan pandangan frontal, lebar dasar
hidung harus sama dengan jarak fmterinmercanthal (garis
tegas), sementara lebar mulut harus terletak pada jarak antara
kedua  iris l.’_garm ter;:-uius—putus] [meﬁt dan this.,
2000 . T

Simetri wajah pada bidang frontal (Proffit dan Fields,

Titik baku fotografi frontal ct camifus exfernus, pi
pronasion, ch: chelion (Dimodifikasi dari Rakosi dkk,
B e e T e e s
Konveksitas profil atau  konkavitas disebabkan karcna
disproporsi ukuran rahang, tetapi tidak dengan sendirinya
mengindikasikan sisi rahang mana yang salah. Profil fasial
konveks (A) mengindikasikan suatu hubungan rahang kelas
11, yang dapat disehabkan baik maksila yang terlalu jauh ke
depan atau mandibula yang terlalu ke belakang Profil
konkal (C) mengindikasikan kelas III, wyang dapat
disebabkan baik karena maksila vang terlalu ke belakang
atay mandibula vang maju ke depan (Proffit dan Fields,

Wajah rata-rata wanita, sampel normal {(A) dibandinglkan
dengan  folo  model  professional I{E} (Moss  dkk,,
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Penilaian estetika wajah secara subyektif' dapat dipengaruhi
oleh faktor persepsi, kepribadian, dan etmik Pemeriksaan
objektil untuk penilaian estetika wajsh dapat dilakukan
dengan rediografi sefalometrik lateral dan fotografi frontal. ..
Membandingkan penilaian estetika wajah secara subjektif
dengan penilaian wajah secara objektif Penilaian estetika
wajeh secara objektif dapat dilakukan dengan cara radiografi
sefalometrik lateral dan fotografi frontal. Hasil analisis
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garis vang digunakan: | Garis H atau garis Harmom
digambar menyinggung jaringan lunak dagu dan bibir atas,
2, Garis jaringan lunak fasial dari jaringan lunak nasion ke
titik janngan lunak dagu yang melapisi Pm, 3. Bidang fasial
jaringan keras, 4 Gans sella-masion, 5. Bidang Frankfori
Horizanial (FH), 6, Garis vang ditank pa-da sudut kanan
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merah bibir atas (Holdaway, 1983). : .

Variabel jaringan lunak kranio fasial yang digunakan pada
fotoarafi frontal Bidang segitiga yang dibentuk cleh gans-
paris dari (a) canthus externus ke sudut mulut, dari (b)
canthus externus ke puncak hidung, dan (e) dari puncak
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ABSTRACT

Considerations of facial esthetics always have been an inseparable part of the principles
and practice in orthodontics. Esthetic has been defined variously as the appreciation or
the enjoyment of beauty. Although most opinion in esthetics are subjective, however the
majority of people have fixed ideas on what is beautiful, The purpose of this study is to
evaluate the facial soft tissue of finalist of "Abang and None Jakarta™ contest for the year
2002, by radiopraphy cephalometric lateral and frontal photography by using Holdaway
analysis and frontal photography analysis used by Koesoemahardja's study (1991).
Frontal photography analysis used to analize the symmetrical of the face, This evaluation
limited to the finalist only from the Deutero-Melayu race The subject consists of 25
contestants with 16 females finalist and 9 males finalist. The result shows deviation of
several measurement variables of Holdaway analysis if compared with the standard
norms and proporsion test shows that statistically samples significant different from
standard norms. It shows that subjects have convex facial profile Siatisticaly shows no
significan different between sample and standard norms in frontal photograph analisys.
The sample (Totally) 100% have relatifely symmetrical faces

Key words: Esthetics, Holdaway analysis, Frontal photograph analysis, Deutero-Malay.

XV



BAR I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Penelitian

Estetika atau keindahan merpakan hal yang selalu menarik uniuk dibicarakan,
salah satunya adalgh estetika wajah Estetika didefinisikan beragam sebapai suatu
apresiasi atau rasa senang pada keindahen (Valentine, 1962. cit. Giddon, 1995)
Menurn Brons (1998) wajah  merupakan bagian vang paling individual dan tabuh
kita karena hal tersebui menunjukan identitas fsik sesecrang Penelitian mengenai
evaluasi estetika wajah telah banyak dilakukan. Selama berabad-abad para artis dan
dokier tampaknya telah berusaha untuk mengukur proporsi ideal wajah. Hal ini masih
terus berlangsung hingga kimi dan sangat menarik bagi para ortodontis karena hal
tersebut dapat dijadikan pedoman uniuk penilaian estetika (Sarver dan Ackerman,
2000). Studi mengenal estetika wajah ini tidak hanya terbatas pada wajah perempuan
tapi juga wajah laki-laki (Sessouni, 1971, cit. De Smil dan Dermaut, 1984 )

Evaluasi estetika wajah oleh oreng awam bersifat subjekiif, termasuk di
dalamnyva faktor-fakior seperti bagian wajeh vang seimbang dan harmomnis, simetri dan
proporsional, wamna dan tata rambut (Nanda dan Ghosh, 1995). Fakior lain yang
mempenganihi penilaian estetika wajah adalah (ata ras, warna, dan bentuk mata serta
bibir (Spyropoulos dan Halazonetis, 2001), David Hume, seorang ahli filsafat pada
ghad ke 18 menyatakan bahwa kecardikan seseorang tergamiung pada siapa yang
melihatnya, walaupun mungkin hal im0 benar tetapi menurut Moss dkk. (1993)
mayvoritas masyarakat sudah mempunyal ide yang telap mengena kecantikan dan hal

mi smngal dipengaruhi oleh lingkungan, latar belakang ras dan bagaimana cara kita
|



dibesarkan  Walaupun beberapa aspek penilaian kecantikan wagah dipengaruhi oleh
budaya atau latar belakang individy, namun gambaran geometrik wajah secara umum
vang menimbulkan persepsi cantik dapat bersilal universal.

Estetika dalam bidang kedokieran gie merupakan suatu ibmu vang didasarkan
pada selera umum masvarakat. Bentuk lerlentu dan penyusunan gig dianggap
menvenangkan secara estelika apabila banyak pasien setuju akan hal larsel:ru_L
(Brisman, 1980). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membandingkan antara
penilaian estetika wajgh oleh orang awam dan orodontis, Riedel (1957, cir
Koesoemahardja, 1991) melakukan penelitian secara radioprafi sefalometnk terhadap
30 ratu kecantikan di Seattle dan menyimpulkan bahwa konsep kecantikan masyarakal
umumn sesuai dengan standar keharmonisan wajah vang dipakm dalam  bidang
orodontik atas dasar oklusi normal. Andersen dkk. (1979) memperoleh hasil
penelitian vang berbeda dan menvatakan adanya perbedasn persepsi mengenai
morfologi dentofasial oleh orang awam, dokter gig wmum dan ortodontis,

Barrer dan Ghafan (1983, cit. Koesoemzhardje, 1991) menyatekan bahwa
bidang onodontik tidak lagl mengenal wajah vang cantik, tetapi wajsh vang harmonis
ataw proporsional. Salzh satu penilaian estetika wagah secara objekiif di dalam bidarg
ortodontik adalah penilzsian terhadap profil jaringan lunak fasial melalui radiografi
sefalometrik lateral dengan asumsi bahwa outline jaringan lunak secara keseluruhan
dapat menentukan estettks seluruh wajah, Menurut Lines dkk, (1978) ada 3 alat
diagnostik vang penting dalam manajemen profil fasial yaitu pengetahuan mengenai
profil fasial yang menyenangkan secars estebik, pengefahuan lentang pengaruh
perubahan jaringan keras terhadap jaringan lunak, dan kemampuan memperkirakan

secara lepat perubahan profil fasial yang dihasilkan setelah perawatan Rencana



perawatan yang hanya mengendalkan analisis dentoskeletal sefalometrik kadang-
kadang dapat memmbulkan masalah estetika terwtama bila oriodontis mencoba
memperkirakan hasil perubshan jaringan lunak hanva dengan menggunakan nilai
normal jarngan keras. Janngan lunak yang menuiupi gigs dan lang sangal bervaras
schingen pola dentoskeletal bukan merupakan pandwan yang adekuat dalam
mengevaluasi  wajah yang tidek harmonis. Untuk dapast memperkirakan respon
jaringan lunak terhadap perubahan jaringan keras, maka onodontis harus mengetahui
sifat jaringan lunak dalam kaitanmva dengan perubahan ortopedik dan ortodonuk senta
mempertimbangkan pertumbuhan dan perkembangan jaringan lunak (Bergman, 19%4),

Ada beberapa analisis jaringan lunak fasial sefalometnk lateral yang umum
digunakan dalam bidang onodontik, salah satunya adalsh analisis Holdaway, Analisis
ini menceba menggambarkan secara kuantitabl hubungan jaringan lunak fasial dengan
opmbaran wajsh, balk vang menvenangkan dan harmonis maupun yang lidak
{(Holdawsy, 1983), Selain itu analisis i lebih rinci dibandingkan dengan analisis
jaringan lunsk fosial lainnya karena pengukuran dilakukan pada 11 varabel
(Djgjasaputra, 1997). Unwk melha simetrisitas wajah dapat digunakan mnalisis
folografi frontal, Pengukuran untuk menentukan simedrisitas wajah tersebul dilekukan
dengan mengukur jarak tak-titk bako bagian kiri dan kanan gans tengah wajah
(Koesoemahardja, 1991),

Diajasaputra (1997} melakukan studi profil jaringan lunak dengan pendekatan
sefalometri radiografik pada orang dewasa muda Deutero-Melavu, yang salsh satu
kriteria sampelnva adalgh memiliki wajah vang harmonis dan proporsional. Analisis
jaringan lunak yang digunakannya adalah analisis Holdaway, Koesoemahardpa (1991)

pada penslinannya mengenai pola pertumbuhan jaringan lunak kraniofzsial serta
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kaitanmva dengan pola periumbuhan jaringan keras kraniofasial dan pertumbuhan
umum memperlihatkan bahwa wajah vang mutlak simetris merupakan suatu hal yang
langka Hasil penelitian Djgjasapuira (1997) dan Koesoemahardpa (1991) di atas
digunakan sebagai pembanding pada evaluasi jaringan lunak fasial sefalometrik lateral
dan fotograli frontal,

Di Indonesia banyak diadakan lomba atau kKonies yang para pemenangnya
terlihat cantik atau menarik. Suatu lomba yang diadakean secara rutin setiap tahun oleh
Dinas Pariwisata Propinsi DKI Jakarta adalah pemilihan Abang-None Jakarta Salah
satu ruang lingkup penilaian vang terdapat pada Kerangka Acuan Pemilihan Abang-

None Jakarta Tahun 2002 adalah personal appearance dan performance,

B. Perumusan Mazalah Penelitian

Berdasarkan latar belskang permasalahan yvang sudah dikemukakan, dapat
diremuskan masalah sebagai berikut: bagaimana hasil evaluasi janngan lunak fasial
finalis Abanp-None Jakaria kelompok etnik Deutero-Melaya tinghat propinsi DRI
Jakarta tahun 2002 bila dianalisis secara radiografi sefalometrik lateral dan fotografi

frontal serta apakah terdapat perbedaan bila dibandingkan dengan pembanding?

C. Tujuan Penclitian

Penelitian ini bertgjuan untuk mengevaluasi jaringan funak fasial finalis
Abang-Nong Jakarta kelompok etk Dewtero-Melayu tingkat propinsi DKI Jakaria
tahun 2002 secara radiografi sefalometrik lateral dan fotoprafi frontal serla

membandingkannya dengan pembanding,



D. Manfaat Penelitian

- Umum ;| menambah khasansh ilmu pengetahuan dalam bidang onodontik dan
erthetic dentisiry.
- Khusus - diharapkan menjadi acuan bag Parstia Pemilihan Abang-None

JTakarta dalam penilaian estetika wajah finalis secara ilmiah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Estetika

Terminologi cantk, menarik dan harmonis semuanyva ergabung dalam sat
istilah yang disebut estetika Istilah ini berasal dani kata aesthesis yang berarti persepsi
atau sensasi (Peck, 1995). Esietika juga didefinisikan sebagal apresiasi atau rasa
senang akan keindahan, Menurut Badudu dan Zain (2001) estetika merupakan cabang
filsafat yang membahas keindahan, batk rasa, senmi dan lain-lain vans dipengaruhi
lingkungan, Selama berabad-abad konsep esieika ini berkembang termasuk di
dalamnye fakior emosional, sepertl penilaian terhadap cantik dan menank, juga pola
habungan psiko-fisiologs vang ditimbulkannya (Giddon, 1995),

Wajah merupakan kunci dalam menentukan fisik manusia yang menank. Sejak
lama para artis, penulis, dan ahli filsafat tertank pada persepsi kecantikan wajah. Dua
orang pematung lerkemuka Yunani pada abad ke-5 8M vaite Polvkleitos dan Phidias
meneniukan norma dan aluran yang tegas untuk proporsi dan harmoni anatom tubuh
vang ideal. Para artis terkenal pada jaman Yunami kuno mencoba memakan aturan
cantik tersebut pada karya merska Wajsh kasik Vunmi adalsh oval, sedikit
meruncing ke arsh dapu (Gambar 1), Gambaran mendasar wajah laki-laki dan
perempuan dibentuk sama, Pardangan profilnye memperlihatkan dahi yang lebih
menonjol, baman vang cukup luas terutup oleh gans rambut vang rendah. Wapah
bagian bawah ortopnatik, biasanya memperlihatkan retrusi sekitar bibir. Gambaran
mengenai kecantikan di atas merupakan interpretasi estettka  penampilan wajah yang

artiztik dilihat dari latar belakang sejarah seni (Peck dan Peck, 1995).
f



Gambar 1. Estetika wajsh ideal yang diadikan norma oleh orang Yunani kuno
diwujudkan pada kepala Aphrodite ini { Abad ke-4 SM, Yunani), Wajah
vang datar, kadang cekung, profil wajah bagian bawah memperlihatkan
karakierisitik yang sama bak pada laki-laki maupun perempusn (Peck
dan Peck, 1995)

Suatu kelompok artis termasuk Dantz Gabriel Rosseti kembali pada tradisi
awal lalia sebagai dasar untuk sent mereka. Tahun 1870 Rosseti mengpambar sebuah
potrel kekasthaya Jane Moms dengan mengpunakan foto vang diambil bebernpa
tahun sebelumnys Foto yang ada menyediakan sualu kesempatan yang jarang untuk
membandingkan gambar myala dengan gambar yang diciplakan oleh artis (Gambar 2).
Dalam pambarnva Bosseti mengubah tampilan wajah Jane Mormis secara dramats
untuk disesuakan dengan ide kiasikrya mengenai kecantikan waitu apabila dia
melakukan advancemens genloplasty, injeksi kolagen pada bibir atas, rinoplasti dan
reduksi wajah bagian tengah, wajah Jane Morns yang kelas I protrusi bimaksilari telah

dirubah menjadi hampir memiliki prefil wajah kelas 111 Angle. Bag artis Pre-



Faphaelite dan pengikutnva, kecantikan cenderung mernvuka: pola fasial kelas 111,

bukan kelas [ (Peck dan Peck, 1995)

CGambar 2. (A} Detail dari “The Roseleal”, digambar pada tahun 1870 oleh Danie
Gabriel Rossetli, seorang arlis pre-Raphaelife vang terkenal dalam
Victorian England, Rossetti menggumakan sebuah foto (B) schagai
modelnya untuk menggambar tapi juga gabungan perubahan multipel
fasial menjadi suatu gambar untuk disesuaikan dengan  gagasan
neoklasiknya mengenai kecantikan ( Peck dan Peck, 1995)

Selama bertahun-tahun konsep klinis estetika wajah secara berangsur-angsur
bergeser dan aplikasi sclera seseorang adau secara tradisional memugju analisis
kusntitabl janngan lunak fasial, pembuatan norma standar dan data longitudinal
{(Peck, 1995). Harmonis adalah satu-satunva konsep vang dapat diformulasikan secara
ohjektif dan  secarz umum dapat digunakan sebagai krileria suatu bentuk wajah vang
dapat diterima {acceprable) serta dapal mendefinisikan estetika wajah dengan jelas,
Hal ini memungkinkan dilakukan pendekaian secara analitik dan profesional terhadap
estetika wajah (Brons, 1998). Beberapa penemuan baru vang ilmiah mengenai
estetika walah dengan mengpunakan diglta! imaging menyimpulkan bahwa individu-
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individu cenderung pada penampilan vang alami, wajah yang khas, memperlihatkan
wajah dengan pengukuran secara matematika sebagai “wajah rata-rata” (average face)
pada studi populas;, Peneliti Inggris dan Jepang menemukan adanyva pengaruh lintas-
budaya pada studi penilaien wagah wanita yang menank. Mereka menyatakan bahwa
wajah yang menank “bukan wajah rata-rata” yang alami. Menurut studi tersebut, pada
gambaran wajah secara penuh dengan menggunakan komputer memperfihatkan wajah
yang paling menank adalah dengan tulang pipi vang tingpi, rahang vang tipis dan

mala yang besar dibandingkan dengan wajsh rata-rata ( Peck dan Peck, 1995),

B. Persepsi

Persepsi  didefimisikan  sebagai  sustu  proses pola-pola stimulasi vang
berhubungan dengan lingkungan atau suasana diorgamsasi dan diinterpretasikan,
Persepsi dapat dipengaruhi oleh variasi Rsik, fisiologs, psikologis dan faktor sosial,
Faktor-faktor fisik dibubungken dengan persepsi visual termasuk sifan stimulus
terhadap wama (corak, kecershan dan lmin-lan). Faktor-faktor fisiologis bekema
terutama pada tingkat sistem syaraf’ Fakior psikologis dapat memberikan
pengamb, baik positif maupun nepatif terhadap persepsi. Hasil pengaruh positif dapa
dilihat sebagai suatu fenomena, misalnya melihat seseorang yvang dicintai menjadi
lobih cantik dan sebaliknya pengarub yang merugikan yaitu kegelisshan dan depresi,
baik pada din sendiri maopun terhadap orang lain. Pengarub faktor-fakior sosial
misaimya pengaruh tekanan suatu kelompok pada tingkah laku dan persepsi masing-
masing individu telah menjadi catatan Asch (1952, cit. Giddon, 1995).

Menurut Nanda dan Gosh (1995), pada setiap tipe perawaton ortodontik,

keharmonisan dan estetika gambaran wajah merupakan sesuate hal vang penting.
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Walaupun  bersifat  subjekuf, kinisi haros mampy membedakan waish yang
acceptable dengan yang unacceptable. Rickens (198%) menyatakan apabila gambaran
estetika wapah dilihat sebagai suatu kurva disiribusi maka wajah vang acceprable
adalsh merupakan range wajah pasien secara klinis, pada gambaran kurva berada di
bawah wajah yang ideal dan yang diinginkan Wajah vang wraccepiable bila telah
terdapat  ketidakseimbangan dan  ketidakharmomsan don biasanya  pasien ielah

menyadan adanya kelainan morfologi dan fungsi (Gambar 3 dan 4).

Gambar 3. Kurva diswribusi yang dikenal dalom ilmuo statistik seringkali tdak
dihubungkan dengan kecantikan dan wajah yang buruk. Hal ini tampak
bahwa semakin dekat seluruh strkiur dengan puncak kurva maka
semakin  sempuma.  Vanasi dan  puncak kurva masih  dapat
mengeambarkan wajah cantik secara kiinis dan selanjuinya adanva
displasia secara fungsional tetapi bila tegadi kelainan stirukiur vang lehih
parih maka terjadi gambaran wajah yang tidak menyenangkan (Ricketts,
1989)

(1]



Gambor 4. Suatu cara konseptual menggambarkan fenomena vang sama seperi
gpmbar 3. Ideal berada pada puncek kurva, kelompok benkuima
mengeambarkan wajah yang diinginkan. Kelompok ketiga ( C ) adalah
acceptable. Tetapi bila telash mencapai (D) kondisi menjadi unaccepiable
dan menjadi patologis pada (E), buruk pada (F) dan pada (G) menjiikkan
(Ricketts, 1989}

C. Pemeriksaan Subjektif dan Objelil

1. Pemeriksaan subjektif. Masyarakal umum cenderung memila estelika
wajsh stecara subjekiif Pemeriksaan ini  selwn  memasukkan fakior-fakior
kescimbangan dan keharmonisan bagian-bagian wajah, tetapi juga wama dan iata
rambut. Penampilan seseorang dapat merupakan hasil bentuk ditambah pengaruh
kepribadian (Nanda dan Gesh, 1995).

1. Pemeriksaan objektif. Pemenksasn wn melihat estetika wajah dalam
hubungannya dengan skeletal dan jaringan lunak  (Lucker, 1980). Banyak studi
mengenai estelika wajsh yang telah dilakukan dengan cara pemeriksaan objektif
Spyropoulos dan Halazonetis (2001) melakukan evaluasi pengaruh dan bentuk outline
profil jeringan lunak pada wajah yang menarik dengan meninggalkan faktor-fukior
seperti tata rambul, wama dan bentuk mata, wama dan tekstur kulit. Evaluesi mi

dilakukan tidak menggunakan folo profil melainkan dengan panapakan sefalogram
dan sithoweltes.
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Pengukuran wajah dan kepala dapai dilakukan dengan 2 cara yailu secary
langsung dengan menggunakan fend dan siiding caliper atau dengan cara tidak
langsung  melalm  sinar  Romigen yang  disebui  radiografi  sefalomeinik
{Koesoemahardja, 1991). Evaluasi janngan lunak dan pandangan profil di anlaranya
dapal menggunakan E-Line (Bidang estetik) yang digambar dan wung hidung ke
jaringan lunak Pogonion (Gambar 5). Secara normal pada kelompok Kaukasod, bibr
alas terletak 4 mm di belakeng garis mi dan babir bawah terdetak 2 mm di
helakanpgrva S atau Steimer Line digambar dari janngan lunak Pogonion ke titk
tengah bentuk lenghung § antara Subnasale dan wjung hidung (Gambar 6). Bibir yang
terleiak di belakang garis mi terlalu rata, dan bila lerleiak di depannya akan terlalu
prominen (Jacobson dan Viachos, 1993), Holdaway (1983) melakukan analisis
radiografi sefalomeirik lateral profl jaringan lunak pada kelompok kaukasoid dengan
melakukan pengukuran pada 11 varabel Pengukuran periama adalah sudut fasial
jaringen Junak untuk menpgambarkan prognatik atau retrognatik wajah bagian bawsh
aiau daerah jaringan lunak dagu. Penpukoran kedua yailu kemancungan hidung, di
bawah 14 mm disebut hidung kecil dan di atas 24 mm termasuk kelompok hidung
besar atau mancung. Pengukuran ketige adalah kedalaman sulkus superior untuk
melihat bentuk bibir alas atau lip curl Pengukuran keempat adalah sub-nasal janingan
lunak techadap garis H, hal ini merupakan panduan yang sangal berpuna uniuk
mengpambarkan posisi bibir yang baik pada kasus yang memerlukan Fisuadized
Treatment Objective (VTQ). Pengukuran kelima adalah kenveksitas profil skeletal,
pengukuran ini bukan pengukuran jaringan lunak tetapi konveksilas yang secara

langsung mempunyai inter relasi terhadap posisi bibir vang harmomnis dan dengan



demikian juga mempunyai hubungan techadap relasi demtal yang diperlukan unuk

menghasilkan wajah yang harmonis

Gambar 5, E-Line dari Ricketts (bidang estetik). Digambar dan ujung hidung ke
jaringan lunak Pogonion. Bibir stas kiro-kira 4 mm di belakang garis

ini_Bibir bawah terletak kira-kira 2 mm di belakangnya (Jacobson dan
Vlachos, 1995)

fﬁ“ = S

Gambar 6. §-Line dan Steiner. Digambar dari jaringan lunak Pogonion ke titik teagah
beatuk lengkung § antara Subnasale dan wjung hidung Secara ideal, tiik
paling prominen bibir atas dan bawah harus menyentuh gans i (Jacobson

dan Viachos, 1995)




Pengukuran keenam vaitu ketebalan bibir atas, hal ini berguna apabila akan
membandingkan denzan ketebalan bibir vang menulupi mahkotz insisivus pada level
vermifion barder delam menentuksn ketepangan atau inkompetenst bibir pada saal
pasien menutup bibimya di ates gigi yang protrusif, Penguburan ketujuh adalsh
kelegangan bibir atas, apabila terdapal sudui yang tgam maka hal ini menunjukkan
adanya penipisan bibir atas sebagm akibal keteganpan di atas gy yang prolrusif,
Penpukuran kedelapan adalsh sudut H, bertambabnya konveksitas skeletal maka nila
sudut H jupa harus bertambah Pengukuran kesembilan adalsh bibir bawah terhadap
garis H, apabila bibir bawah terletak 2 mm di belakang garis H maka bissanya
terdapal gigh vang protrusil atau paling tidak gigh insisivus atas protrusil serla lerdapat
overjel dan atau overbife yang berletwhan Pengukuran kesepuluh adalah sulkus
inferior ke garis H, hal ini merupakan satu indikator bagaimana kita mengatur
inklinasi gigi anterior bawah. Pengukuran kesebelas adalah ketebalan jarinpan lunak
dagu.

Dari pandangan {rontal maka sangal penting melakukan pemenksaan propors
lebar kedua matyhidung/mulut (Gambar 7) dan juga pemeriksaan simetris bilateral
wajsh (Gambar 8). Adanya asimeiri bilateral wajah dalam derajal yang kecal pada
dasamya normal bagi setiap individu (Proffit dan Fields, 2004). Koesoemshardja
{1991} melakukan pengukuran jarngan lunak kramofasial dengan sarana fotografi
fronial dan parameter yeng digunskan adalah garis-garis yang menghubunghkan
canthus externus (cf) dengan pronasion (pn), sudut mulut (ch) dengan pronasion, dan
sudul mulut dengan cantfnes externus pada bagian kanan dan kiri wajah {Gambar 9).

Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa wajeh seseorang dengan pertumbuban



Pengukuran keenam vailu  kelebalan bibir alas, hal i berguna apabila akan
membandingkan denzan ketebalan bibir vang menutupt mahkota insisivus pada level
varmilion border dolam menentukan ketepangan atau inkompetenst bibir pada saat
pasicn menutup bibimya di atas g yvang protrusif. Pengukuran ketujuh adalah
ketegangan bibir atas, apabila terdapat sudut yang tgam maka hal ini menunjukkan
adanya penipisan bibir atas sebagm akibal keteganpan di atas gy yang protrusif,
Pengukuran kedelapan adalsh sudut H, bertambahnya konveksitas skeletal maka nila:
sudut H juga harue bertambah. Pengukuran kesembilan adalsh bibir bawah terhadap
garis H, apabila bibir bawah terletak 2 mm di belakang garis H maka bissanya
terdapat @yl yang protrusil atau paling tidak gigi msisivus atas protrusil serla tesdapal
overjet dan ata overbife vang berlebihan Pengukuran kesepuluh adalah sulkus
inferior ke garis H, hal mi merupakan satu indikator bagaimana kita mengatur
inklinasi gigi anterior bawsh. Pengukuran kesebelas adalah ketsbalan jaringan lunak
dagu

Dari pandangan frontal maka sangal pening meiakukan pemeriksam proporsi
lebar kedua matahidung'mulut (Gambar 7) dan juga pemeriksaan simetrie bilateral
wajah (Gambar 8). Adanva asimetri bilateral wajah dalam derajal yang kecil pada
dnsarmya normal bagi setiap individu (Proffit dan Fields, 2000). Koesoemashardja
{1921} melakukan pengukuran jaringan lunak kramofasil dengan sarana fotografi
fromial dan parameicr yang digunskan adalab garis-garis yang menghubunghkan
canthus externus (ct) dengan prosasion (pn), sudut mulut (ch) dengan pronasion, dan
sudul mulut dengan canthus exiernus pada bagan kanan dan ki wajah (Gambar 9).

Hasil penelittannya memperfihatkan bahwa wajsh seseorang dengan peértumbuhan



normal umumnya tidak simetris dan rata-rata luas bidang fadi pada anak laki-laki lebih

besar daripada anak perempuan.

Gambar 7. Proporsi yang ideal dari pandangan frontal, lebar dasar hidung haras sama
denpan jarak merinnercanthal, sementara lebar mulut harus terletak pada
jarak entara kedua iris (Proflit dan Fields, 2000)

Gambar 8. Simetn wajah pada bidang frontal (Proflit dan Fields, 2000)
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Gumbar 9. Titik baku fotografi frondal | ot carnthus externus, pn; prordsion, ch
chelion (Dimodifkasi dan Rakosi dikk., 1993)

Untuk tujuan diagnostik, pemeriksaan klinis terhadap tipe fasial juga penting
dilakukan. Menurut Proffit dan Fields (2000), ada 3 tipe profil fasial (Gambar 10)
vailu konveks {cembung), lurus dan kenkaf (cekung). Pemeriksaan objckif juga dapal
dilakukan dengan teknik 3 dimensi (3 1) vang dapat menghasilkan data lebih akurat,
Moss dkk (1995) melakukan kuantifikasi “wajah rata-rata” dibedakan dengan wajah
yang menarik dengan menggunakan teknik ini. Tujuan studi ini adalah menentukan
koordinal 3 dimensi “wajoh rata-rata” dibandingkan dengan koordinat 3 dimensi

wajih yang menarik.
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A. Konvels E. Lurmus . Konlkal

Gambar 10, Konveksitas profil atau konkavilas disebabkan karena disproporsi ukuran
rahang, tapi tidak dengan sendirmya mengindikasikan sisi rahang mana
yang salah. Profil fasial konveks (A) mengindikasikan suatu hubungan
rahang kelas 11, yang dapai disebabkan baik karena maksila vang terlalu
jauh ke depan atau mandibula vang terlalu ke belakang. Profil konkal {C)
mengindikasikan hubungan kelas 111, yang dapat disebabkan baik karena
maksila vang terlalu ke belakang atsu mandibula yang maju ke depan
{Proflt dan Fields, 20000

D. Persepsi Canfik di Berbagai Etnik

Menentukan apa vang ideal dalam pandangan masyarakal dapal merupakan
suatu tugas vang sulit, persepsi terhadap profil fasial dapat bervariasi sesuai dengan
beberapa faktor seper usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan
dan lingkungan budava. Hal ini menunjukkan pentingnya menentukan esietika wajah
vang ideal pada tipe populasi vang berbeda (Lew dkk., 1992). Penelifian mereka
mengenal urutan profil fasial yang disukai di antara orang-orang Asia adalah sebagai
berikut: ortognatik, bimaxillary dentoalveolar retrusion, bimaxillary dentoalveolar
protrusion,  mumndibular  rerognatism dan mandibular  progratism Walaupun

masyarakat secara umum menyukai profil yang lebih lurus, tetapi profil ini lebih fudl
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dibandingkan dengan norma sefalomeirik yang telah ada Penelitian vang dilakukan
oleh Hall dkk. (2000) memperlihatkan bahwa orang-orang campuran Afrika-Amerika
memyukai profil wajah yang lebih koaveks dan yang memibki konveksitas skeletal
pada titik A vang lebib besar dibandinpkan dengan orang kulit putih Selain itu,

mereka juga lebih menyukai bibir ates dan bawah yang lebih prominen.

E. Penguluran Uniuk Menilai Standar Normal

Milai rata-rata estetika teloh banvak digunakan oleh para klinisi sebagal norma
uniuk membandingkan hasil perawatan mereka dan juga digunakan pada kasus
pembedahan uniuk menilai hasil pesawatan selama periede retensi (Moss dkk, 1995),
Morma standar memberikan panduan bagi penilaian estetika (Sarver dan Ackerman,
2000} Rencana perawatan yang ideal harus membenkan pengaruh positil pada silal
wajah, mendekati norma standar, Menurui Bergman (1999), hal i akan
mengopiimalkan daya tarik wajsh pasien dan sementara itu juga memperbaky oklus
gigi. Berpman (1999) juga melakuken aralisis sefalometrik pada 18 sifat jaringan
lunak wajah tanpa satupun terganiung pada pengukuran londmark skeletal. Analisis
jaringan lunak fasial sangatlah penting, kareng apabila hanva menganalisis jaringan
keras fasial saja belum tentu dapat memperhaiki penampilan wajah (Koesoemahardja,
1991).

Penelitian yang membandingkin “wajah  ratae-rata”™ dengan wajah cantik
dilakukan oleh Moss dkk (1995) vang menggunakan medel profesional sebagai
sampel. Hasiloya memperlibatken wajah model perempuan tidak selebar wajah rata-
rata, bibir dan dagu lebih prommen Hidung juga lebih lebar sepanjang basis alar,

Wajah yang lebih penuh tampak lebth menarik daripada wajah yang lurus (Gambar
L&



11). Model laki-laki memiliki sudut yang prominen pada dagu dan cenderung
memiliki wajsh lebili lebar dibandingkan wajah rata-rata. Hidung, bibir dan dagu lebih

prominen dan basis alar lebih lebar (Gambar 12).

F. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian atau studi estetika wajah telah banyak dilakukan.
Woolnoth (18635, cir. Mack, 19%6) menggambarkan tiga tipe wajsh yaitu: lurus,
cembung, cekung Tipe wajah lurus merupakan tipe yang paling tampan Benluk
cembung merupakan refleksi pertumbuhan wajsh, menampakkan penampilan wajah
yang lebih muda Bentuk wajah vang cckung digunakan oleh para semman untuk
menggambarkan wajah yang tua Peck dam Peck (1970, o Hall dikk., 2000}
menyimpulkan hasil penelitiannya mengenai penilaien konsep wajah menyenangkan
oleh masyarakat umum Kaukasoid bahws masyarakat menyukai profil wajah yang

penuh, lebih protrusif daripada nilai norma untuk waish orang kulit putih,

Gambar 11, Wajah rata-rata wanita, (A) sampel nommal dibandingkan dengan (B)
model profesional (Moss dkk., 1995)

9



CGambar 12. wajah rata-rata laki-laky, (A) sampel normal  dibandingkan dengan (B)
model profesional (Moss dik,, 19935)

Djgjasaputra (1997) melakukan penelitian berupa evaluasi profil fisial jaingan
lunak laki-laki dan perempuan kelompok umur 18 tahun Deutro-Melmyu yang
mesmeliki wajah harmonis dan proporsional dengan analiss Holdaway, Ia menémukan
bahwa profil fagial jaringan lunak baik pada laki-laki mawpun perempuoan pada
kelompok tersebut adalah konveks,

Selain mengpunakan analisis janngan lunak fasial sefblometrik lateral di atas,
evaluasi wajah juga dilakukan dengan foto frontal Salah satu tujuan analigis ini adalah
untuk melihat simetrisitas wajah, Hal pertama vang diperhatikan adalah simetris kanan
dan kin wajah. Setiap konzep estetika harus memperhatikan sametnsitas, Furtwangler
{1964, cii. Brisman, 1980) menulis: “Simetriz berhubungen dengan keteraturan atau
keseimbangan di dalam penyusunan bentuk dan objek” Kenyataannmya tidak ada

wajah yang simetns sempuma kanan dan ki,
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G. Penilaian pada Finalis Abang dan None Jakarta Tahun 2002

Dalam Kerangka Acuan atau Term ) Reference Pemilihan Abang-None
Jakarta Tingkast Propinsi DEI Jakarta Tahun 2002, salsh ssin rvang lingkup
penilaiannya adalah Personal appearance dan Performance. Penilaian dilakukan oleh
Dewan Jun dengan cara pengamatan yang cermal selama pemilihan Abang-None
Jakarta
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BAB I

EKERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

A. Kerangka Teori

Penilwan estetika wajah dapal bersift objektif dan subjekuf Masyarakat
awam cenderung menilai estetika wajah secara subjekiif, namun demikian sebagian
besar masvarakat sudah mempunyai ide vang pasti mengenai  definisi cantik Ada
beberapa faktor yang mempengarubi penilaian estetika wajah ini antara lain persepsi,
kepribadian, dan etnik.

Persepsi  didefinisikan  sebagai  suaty  proses pola-pola stimulasi  yang
berhubungan dengan lingkungen atau sussana diorganizasi dan dinterpretasikan,
Vanasi fisik seseorang, fisiolops, psikologis dan faktor sosial dapat mempengaruhi
persepsi ini .

Persepsi terhadap profil fasial dapat bervariasi amtara lain sesuai dengan
lingkungan budaya, sehingga hal ind menunjukkan pentingnya menentukan estetika
wajah yang ideal pada tips populasi vang berbeda. Walaupun bersifat subjektif, klinisi
harus mampu membedakan wajsh yang acceptable dengan wnaccepiable. Penelitian
Riedel (1957, cii, Koesoemahardja, 1991) terhadap 30 ratu kecantikan di Scattle
menyimpulkan babwa komsep  kecantikan  masyarakal  umum  sesus standar
keharmonisan wajah yang dipakai dalam bidang ontodontik atas dasar oklusi normal,

Penilzion estetika wajah secara objektif, selain dapat dilakukan dengan analisis
jaringan keras fetapi juga harus dilengkapi dengan analisis jaringan lunak. Salah satu
analisiz jaringan lunak radiografi sefalomeinik lateral vang dapat digunakan adalah

analisis Holdaway dan uniuk mengetshul smetrisitas wajah dapat digunakan analisis
27



fotografi frontal, Bidang orodontik tidak lapi mengenal wajah vang cantik, tetapi
wajah yang harmonis atau proporsional Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan
diatas dapat dibuat kerangka teori dan kerangka konsep seperti ferlihat pada Gambar

13 dan 14,

Qﬁﬂﬂfuhjahif

Kepnbadian

i
i
2
v -
=

g _ )
r Penilaian estetika waiah

Penilaian objekuf

- Radioprafi sefalometnk
lateral

- Fotografi fromal

Gambar 13. Penilaian estetika waah secara subjekiil’ dapat dipengaruhi oleh fakior
persepsi, kepribadian dan ctnik. Pemenksaan objebtil untuk penilaian
estetika wajah dapat dilakukan dengan radiograll sefalometrik latesal dan
fotografi frontal
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B. Kerangka Konsep

Pemilatan subjektif
estetiba wajah

Penilasan objekif
estetika wajah

v v

Radiografi
sefalometrik Fotografi frontal
lateral

Gambar 14, Membandingkan penilaian estetike wajsh secara subjektil  dengan
penilaian estetika wajah secara objekuf  Penilaian estelika wajsh
secara objektif dilakukan dengan cara radiograli sefulometrik latersal
dan fotografi fromtal. Hasil snalisis kedus pemenbsasn objekif
dibandingkan dengan pembanding.

Berdasarkan hal-hal vang sudah divrakan, yaitu bahwa - (1) evaluas: estetika
wajah dapat merupakan suatu persepsi, (2) evaluasi estetika wajah oleh orang awam

bersifat subjektif, (3) setiap konsep estetika harus memperiimbangkan simetnisitas, (4)
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peraturan yang kaku tdak dapat digunakan dalam mengevaluasi estetika wajah,
namun membuat sualy pedoman secara umum uniuk mengoptimalkan estetika
dentofasial dapat dilakuksn, maka dinjukan premis sebagm berikut:
a konsep kecantikan masvarakal uwmum gesual dengan standar keharmonisan
wajah yang dipakai dalem bidang ortodentik.
b. estetika wajsh dalam bidang kedokiteran gigi merupakan suatu ilmu yang
didasarkan pada selera masyarakat.
c. selain dengan pemeriksaan jarmgan keras fasial, pemenksaan estetika wajah
harus dilengkapi dengan analisis janngan lunak.

d. wayah yang simetris adalah relatf,

., Hipotesis

Berdasarkan kerangka teon dan kerangka konsep, maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berkut : tidak terdapat perbedaan antora hasil evaluasi jaringan
lunak fasial Finalis Abang-None lakaria kelompok ctuk Deutero-Melayu Tingkal
Propinsi DKI Jakarta Tahun 2002 vang dianalisis radiografi sefalometrik lateral dan

fotografi frontal dengan pembanding,
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

- Penelitian im merupakan penelitian observasional

. Rancangan penelitian

- Bancangan penelitian yang dipakai dalam peneliian i adalah cross

sectionl

C. Populasi dan sampel penelitian

1. Papulasi. Populasi dalam penelitian me adalah Fmalis Abang-None Jakarta
kelompok einik Deutero-Melayu tohun 2002 Tingkat Propinsi DEI Jakaria yang
berjumiah 36 orang dengan data sebagai berikut:

- Usia : 20 = 25 tahun

- Jenis kelamin ;- Laki-laki dan perempuan

- Pendidikan: Mahasiswa

- Etnik: Jawa { 14 orang ), Sunda (10 orang), Minang (3 orang), Batawi (2 orang),
Aceh (2 orang), Palembang (2 orang), Lampung (Lorang), Batak (1 orang)

2. Besar sampel. Subjek terdin atas 25 orang finalis yang terdin atas 16 orang
finalis perempuan dan 9 orang finalis laki-laki yang memenuhi kritenia etnik Deutro-
Melayu. Berkuranpnya jumlsh sampel disebabkan | orang tidak hadir pada saat

dilakukan radiografi dan fotografi, 3 sampel tidak termasuk kelompok einik Deutro-
26



Melayu (Batak dan Belawi) dan 7 sefalogram tidak menghasilkan gambaran jaringan
tunak fasial vang jelas,

0. Yarinbel penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri atas:
1. Ukuran linear analisis jaringan lunak fasial Holdaway

- Kemancungan hidung

- Kedalaman sulkus supenor

- Jarak subnasal jaringan lunak ke garis H

- Konveksitas profil skeletal

- Tebal dasar bibir alas

- Ketegangan bibir alas

- Posisi bibir bawah ke paris H

= Sulkus inferior ke gans H

- Ketebalan dagu

F-J

Ukuran angular anabisis jaringan lunak fasial Holdaway
= Sudut fasial janngan lunak
- Sudut H
3. Ukuran linear analisis jaringan lunak fasial fotografi frontal
= Jarak canrhus externus- pronasion
- Jarak pronasion- chelion
4, Ukuran angular analisis jarngan lunak fasial fotografi frontal
- Sudut canthus externus — pronasion — chelion

5. Kelompek etnik Dewtero-Melayu
)



E. Definisi Operasional Variabel
1. Ukuran linear jaringan lunak fasial Holdaway
a Kemancungan hidung © Jarak pn ke pans tegak lorus FHP melalu ss (Gambar

15)

Gambar 15. Kemancungan hidung (Holdaway, 1983)

b. Kedalaman sulkus superior ; Jarak fitik terdalam dari sulkus superior garis

tegak lurus FHP melalui Is {Gambar 16)

Gambar 16, Pengukuran kedalaman sulkus supenior { Holdaway, 1983)
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¢. Jarak subnasal jaringan lunak ke paris H: garis yvang melalui pg menyinggung ls
(Gambar 17)

|
7

o " E\J k3
, U?’_g

—

Gambar 17. Jaringan lunak sub-nasal ke garis H (Holdaway, 1983}

b

d. Konveksitas profil skeletal: Jarak A-NPg (Gambar 18)

e il

Ir-_,.r""

Gambar 18. Pengukuran konveksites skeletal (Holdaway, 1883)
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2. Tebal dasar bibir atas: Divkur dari dasar prosesus alveolaris (3mm dibawah

titk A) ke sn

%

Gambar 19, Ketebalan bibir atas (Holdaway, 1983)

I Ketegangan bibir atas (Gambar 20) : selisth antara tebal dasar bibar dan tebal

tepi bibir atss (jarak permukaan labial insisivus- 1s)

3:*(

Gambar 20. Ketegangan bibir atas (Holdaway, 1983)
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g Posisi bibir bawah ke garis H: Divkur dan i ke gans H. Bila terietak di

depan garis H diberi tanda + dan bila dibelakang diben tanda — (Gambar 21)

Gambar 21. Posisi bibir bawah ke paris H (Holdaway, 1083)

h. Sulkus inferor ke garis H. Jarak sm ke garis H (Gambar 22)

¥

o

Gambar 22, Sulkus infenor ke paris H (Holdaway, 1983)
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i, Kelebalan dagu (Gambar 23); Jarak horizontal antara Pg jaringan keras dan

pg jaringan lunak, setingg Pm

o

Gambar 23, Ketebalan dagu (Holdaway, 1983)

2. Ukuran angular jaringan lunak fasial Holdaway
a. Sudut fasial jaringan lunak : Sudut vang dibentuk oleh panis vang melalui n-

pe dengan FHP (Gambar 24)

1

IL__:"«—-"

l

Cambar 24. Sudut fasial jarmzan lunak (Holdaway, 1983)
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b. Sudut H: Sudut vang dibentuk oleh garis H dan n- pg (Gambar 25)

Gambar 25. Sudut H (Holdaway, 1983)

Titik-titik baku yang digunakan unfuk menentukan ukuran linesr dan angular

ini it

Nasion (n): Tiik pada janngan lunak yang merupskan perpanjangan gans
§=N.

Pronasion (pn). Titik pada ujung hidung,

Subnasion (sn) - Titk postero-inferior hidung

Sullus supenor (s2) : Titik paling cekung pada sulkus superior

Labrale superior (I5) : Tilik paling depoan pada Glirum bibir afas

Labrale inferior (Ii) © Titik paling depan dari merah bibir bawah (kurvatura
bibir bawah)

Sulkus mferior (sm) : Tik tercekong dan sulkus mentalis

Pogonion (pg) : Titk palmg depan pada jaringan hunak dagu
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Titik baku jaringan keras vang digunakan:

Sella Tursica (S) Pusat Sella Tursica

{Irhita (0 : Titik paling infersor pada tepi bawah tulang orbatal.

Nasion (M) : Titik pertemuan antara tulang frontal dan tulang rasal

Spina Nasalis Anterior (ANS) [Ujung anterior maksila

Subspinal (A) : Titik tercekung pada busur ANS — prosion

Supramentalis ( B) : Titik tercekung pada busur infradental ke Py

Pogonion ( Pg) - Titik terdepan dari stmfisis

Protuberantio Mentii (Pm) @ Titik antara B dan Pg yang merupakan peralihan
dari kontur konkal ke konveks pada simfisis

Garis-garis yang digunaken pada analisis jaringan lunak Holdaway ini adalah

(Cambar 26}

Garis H atau garis Harmoni adalah garis yang melewati jaringan lunak dagu
dan bibir atas

Garis jaringan lunak fasial adalah garis vang ditarik dari jaringan lunak nasion
ke samu titik pada jaringen lunak dagu yang menutupi Profuberantia Merii
Gans sella- nasion

Garls vang ditarik pada sudul kaman bidang Fraskforr kemuodian kebawsh

memangpung batas merah bibir atas

Bidang yang digunakan pada analisis jaringan lunak fasial sefalometrik lateral

ini adalah (Gambar 26):

Bidang fasial janinzan keras

Bidang Frankfor: Harizontal



3. Ukuran linear jaringan lunak fasial fotografi fromntal
-Jarak dan canthus externys ke puncak hidung (ct — pn) pada wajah kanan dan
kiri (Gambar 27)
~Jarak dari poneak hidung ke sudut mulut (pn - ch) pada wajah kanan dan Jan
{Gambar 27)
4, Ukuran angular jaringan lunak fasial fotografi frontal
-Sudut vang dibentuk oleh gans dari canthus exrernus ke ujung lidung dengan
garis dari ujung mulul ke ujung hidung pada wajah kanan dan kini {(Gambar
27

<

il

Gambar 26. Penapakan sefalometrik jaringan lunak Holdaway. Garis-garis yang
digunakan: 1. Garis H atau garis Harmoni digambar memyinggung
jaringen lunak dagu dan bibir atas, 2. Gans janngan lunak fasial dari
janingan lunak nasion ke ik pada jarngan lunak dagu yang melapisi
Pm, 3 Bidang fasial jaringan keras, 4. Garis sella-nasion, 5. Bidang
Frankfort horizontal (FH), 6.Gans yang ditarik pada sudut kanan bidang
Frankfort kemudian ke bawah menyinggung batas merah bibir atas
(Holdaway, 1983)
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Titik-titk baku yang digunakan untuk menentukan ukeran linear dan angular  ini
Watu-

1 Clamthuas exrernus (cty: Titik vang terletak pada sudut mata

2, Puncak hidung (pn) ; Titik yang terletak pada puncak hidung

3. Cherlior (ch) . Ttk vang terdapat pada sudut mudul

5. Kelompok emik Deutero-Melayu
Kelompok emik Deutero-Melaya meliputi orang-orang Acsh, Minangkaban
melayu, Sumatra pesisir melayy, Rejang-Lebong, Lampung Jawa, Madura, Bali,

Makasar, Bugis, Menado, Penduduk pesisir Sunda kecil timur, Maluku (Fisher, 1964,

cit. Winoto, 1981) ..

Gambar 27. Vanabel janngan lunak kramio fasial vang digunakan pada fotografi
frontal. Bidang segitign yang dibentuk oleh garis-gars dan (2) canthus
externus ke sudut mulut, dan (b) canthus exrernus ke puncak hidung. dan
(c) dari puncak hidunpg ke sudut muohit. () sudot vang dibentuk oleh
garig cipn dan pnch (Dimodifikasi dan Rakosi dkk., 1993)
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F. Alat dan bahan

Bahan penelitian terdini dan 16 sefalogram lateral perempuan, 9 sefalogram
lateral laki-laki, 16 fotografi frontal perempusn dan 9 fotografi frontal laki-lak

Alat yeng digunakan sdalah: 1), sefalometer merk Siemens (Orthophos CD)
(Gambar 28) 2). film radiografi merk Kodak- T Mat dan film fotografi merk Kodak
3) cairan developer 4). kamera merk Minolta, lensa /2.8 S). negatoskop merk Masel
(USA) 6). pengukur jarak dan sudut (Cephalometric proractor) @ DOME (Rickens)
RMO (USA) 7). kertas penapakan (kertas asetat) ukuran 8" x 10" : Ortho-Organizer
(USA) 8). pensil hitam HB © Rotring- T 05 8). karel penghapus : Magic Rub Faber dan

10). stiker kertas bulat dengan diameter 3mm wama putih.

Gambar 28, Alat sefslometer yang digunaken untuk pembuatan rodiografi
sefalometrik lateral
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(i, Cara kerja

I. Fotografi fromtal. Subjek penelitian berdin tegak denpan pandangan herus
ke depan dan kepala difiksasi dengan mengpunakan sefalostat vang terdapat pada alat
sefplometer sehingga diperoleh bidang Frangfors Horizontal Plane (FHIY) ssjaiar
lantai. Titik pronasion diberi tanda stiker kertas berwama putih,  Pemotretan wajsh
dilakukan pada subjek penelitian secara frontal dengan alat potret merk Minolta, lensa
f'2.8, cahaya ring flash dan film berwarng merk Konika Pemotretan dilakukan oleh
salu orang dengan jarak 1 meter dari objek, Hasil pemotretan dicetak pada keras
glossy berwama merk Kodak dengan ukuran 4 R (Gambar  29), Pengukuran pada
Fotografi frontal yang diperoleh dilakukan dengan berpatokan pada stiker keras vang
telah ditempelkan pada tilik pronasion. Analisis janngan lunsk fotografi frontal yvang
digunakan adalah analisis yang digunakan oleh Koesoemahardja (1991). Hasil analisis
jaringan lunak fasial lersebut kemudian dibandingkan dengan pembanding  Nilai
pembanding  pada penclitian ini adalsh hasil penelition Koespemahardja (1991)
mengenai pola pertumbuban jarmpan lunak kraniofasial serta kaitannya dengan pola
pertumbuhan jaringan keras kraniofasial dan pertumbuhan umum (Lampiran 1), Hasil
penelition  Koescemahardja (1991) mengenal  simetrisitas wajah  adalah  wajah
dikatakan relatilf’ simeiris hila selisih sudut ct-pn-ch kanan dan kini tidak melebihi
5,53% (3,14° + 2,39") serta selisih proporsi ct-pn / ch-pn kanan dan kiri tidak lebih dari
0,08 (G¢,04 + 0,04). Untuk laki-laki, sclisih sudutnyva tidak lebih dan 5317 (3,06 +
2,25") dan selisih proporsinya tidak lebih dan 0,10 (0,05 + 0,05). Anak perempuan,
svarad kesimetnsan relatil wajahmea bila selisih sudutnya tidak lebih dan 5.56% (3,22"

+ 2,34"), sedangkan selisih proporsinya tidak melebihi 0,07 (0.04 + 0,03).
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Gambar 29 Foto frontal dan gans vang digunakan untuk melihat simetrisitas wajah

2, Radiografi sefalometrik laternl. Setelah dilakukan fotografi frontal
kemudian pada subjek penelitian segera dilakukan radiografi sefalometrik lateral
dengan gigi-gigi dalam keadaan oklusi dan bibir dalam posisi istirshat. Radiografi dan
fotografi  ini dilakukan pada tanggal 23-Juli-2002 di bagien radiologi Lembaga
Kedokteran G (LADOKGI) REMARTADINATA  dengan mengpunalkan
sefalometer radiografi merk Sienwens (Orthophos CD) dan film vang dipakai adalah
merk Kodak —T Mai dengan ukuran 18 x 24 ¢m, Tabung sinar X berjarak 1 meter dari
bidang median objek yang difiksasi pada sefalostat, intensitas sinar 80 KVP, 14 mA
dan waktu peryinaran kira-kira 1 detik.

Penapakan jarngan keras dan lunak sefalogram dilakukan pada kertas ssetat
dengan menggunakan pensil hitam 2B dan negatoskop merk Masel (USA)L Setclsh
diperoleh hasil penapakan, tentukan titik-tiik baku jaringan keras dan lunak kemudian

lakukan pengukuran anguler dan linear. Pengukuran menggunakan cephalometvic
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proteactor merk Dome dan Ricketts dan dilakukan dua kal oleh satu orang penelin
dengan interval wektu dua minggu. Bila didapat perbedaan nilai ukuran maka ukuran
vang dipakai adalah vkuran ratae-rata dan T1 dan T2, Analisis jarngan lunak
radiografi sefalometnk loteral yang digunakan adalah analisis Holdaway, Hasil
analisis tersebut kemudian dibandingkan dengan pembanding

Hasil penelitian Dijgjasaputra (1997) yang dijadikan pembanding untuk
evaluasi jaringan lunak fasial sefalometrik lateral ini memperlihatkan nilai rata-rata
profil jaringan lunak waah pada orang dewasa muda Deutro-Medasu vang memilik
wajah harmonis dan proporsional, relasi molar kelas 1 Angle, relasi gigi-gigs depan
nommal dan tidak mempunyal kelamnan fungsi miologis pada wajsh (Lampiran 2).
Analsis jaringan lunak fasial yang digunakan [hjajasaputra adalah analisis jaringan
lunak Holdaway.

H. Analisiz Data

Uniuk menguji hipotesis nol dalam penelitisn ini digunakan uji Proporsi
(Tiokronegoro dan Sudarsono, 1985), Uji proporsi digunakan uniuk membandingkan

suplu milal prosentase yang berasal dam sampel dengan nila prosentase standar

(rujukan).
Fumus yang digunakan adalah-
¢ By ol

v"n' nil — 1)

Milai p dapat dicani pada tabel distribusi normal (Lampiran 3)

MNilui hipotesis yeng digunakan untuk penelitian ind adalah 0,50
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BAE V

HASIL

A, Analisis Jaringan Lumak Holdaway

Hasil pengukuran vanabel profil jarmgan lunak fasial (hasil penapakan

sefalogram lateral) baik pada seluruh sampel (Tofal) mavpun berdasarkan jenis

kelamin laki-laki (L) dan perempuan (P) dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rerata dan simpang baku variabel profil jaringan lunak fasial

M

o Varabel Laki-laki | Perempuan Total
" - xESd x+ 5d x+ 8d

| [Sudut fasial janngan lunak (° ) 84,6+ 4,1 B2.91 + 3.5 8353373
2 Kemancungan hidung (mm) 17,724 1505+ 1,17 | 1599 +2,09
3 kedalaman sulkus supenior (mm) | 4,8 + 1.3 4 50 + 1 35 430+ 1,19
4 Jarak sn- garis H (mm) 19+26 702 +235 7344243
5 veksitas Skeletal (mm) 13£32 216+1.54 1,85+ 225
& [Ketehalan bibir atas (mm) 17,522 14,38+ 1,75 15,65 %229
7 [Ketegangan bibir atas (mm}) 26+09 2564095 297+ 2 09
8 Budut FHH{®) 13,9412 13,81 £ 3,23 13,49+ 4 48
9 Jarak bibir bawah- paris H {mm) 0,44 1.2 102115 090 £ 1,33
| 0|Sulkus inferior- garis H (mm) 54+ 19 4,485 4 1,33 5142727
11 |Ketebalan dagy (mm) 146416 | 12332161 | 1316193

Catatan : x: Rerata Sd: Simpang baku

Dalam menganalisis nilai jaringan lunak fasial subjek peneliian, sedap nilai
sampel bmk secara keseluruhan (Total) maupun berdasarkan jemis  kelamin
dibandingkan satu per satu dengan nilai pembanding hasil penelitian Diajasapuira
(1997). Setiap nilai yang sesuai dengan pembanding diberi tanda “0”, nilai yang lebih

besar dan pembanding diberi tanda “+” dan nilai yang lebih kecil dan pembanding

al



diberi tanda “-". Rangkuman penyimpangan pengukuran dipedihatkan dalam benink
grafik (Gambar 30, 31, 32)

|mEAMPEL |
W PEMBEAMOING |
Od

Gambar 30, Grafik rangkuman penyimpangan pengukuran pada samgpel (Total)
dibandingkan dengan pembanding
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Gambar 31, Grafik rangkuman penvimpangan pengukuran pada sampel Laki-laki
dibandingkan dengan pembanding
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Gambar 32. Grafik rangkuman penyimpangan pengukuran pada sampel Merempuan
dibandingkan dengan pembanding

1. Hasil Pengukuran Profil Jaringan Lunak Fasial Setiap Variabel

a. Sudut Fasial Jaringan Lunak. Sudut fasial samped secara keseluruhan
{Total) yang memperlihatkan nilai sesun dengan pembanding (0) sebanyak 6 (24%),
nilai vang lebih besar (+) sebanyak 0 (0%) dan yang lebih kecil {-) sebanvak 19
(T6%). Sudut fasial sampel perempuan yang memperlibatkan nila sesum dengan
pembanding (0 schanyak 1 (6,25%), nilai yang lebih besar (+} schanyak 0 (0%) dan
nilai yang lebih kecil () sebanyak 15 (93,75%). Sudui fisial sampel laki-laki yang
memiliki nilai sesual dengan pembanding (0) sebamvak 5 (55 56%), mla yang lebih
besar (+) sebanyak @ (0%) dan nilai yang lebih kecil (-) sebanyvak 4 (44, 44%). (Tabel
7).
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Tabel 2. Penyimpangan variabel sudut fasial janngan lunak sampel terhadap
pembanding

Sudut fasial janngan lunak Laki-laki Perempuan Total

] 5(53,50%) | 1(6,25%) | 6(24%)

+ 0 (%) 0 (0%) 0 (0%)

- 4 (44,44%) | 15(93,75%) | 19(75%)

Keterangan:
0 ; Nilai sesuai pembanding
+ 1 Nilai lebih besar dan pembanding
- ¢ Milai lehih kecil dan pembanding

b. Kemancungan Hidung. Kemancungan hidung sampel secara keseluruhan
( Total) vang memperhihatkan nilai sesuai dengan pembanding (0) sebanvak 13 (52%),
nilai yang lebih besar {+) sebanyak 12 (48%) dan nilai vang lebih kecil (<) sebamyak 0
(0%}, Kemancungan hidung sampel perempuan vang memiliki nils sesuai dengan
pembanding (0} sebanyvak 8 (50%), nilai yang lebih besar (+} sebanyak 8 (50%) dan
niloi yang lebih kecil (-) sebanyak 0 (0%). Kemancungan hidung sampel laki-laki
yang memiliki nilai sesual dengan pembanding (0) sebanyak 5 (55,56%), nilai vang
lebih besar (+) sebanyak 4 {44,44%) dan nilai yang lebih kecil (-) sebanyak O (0%).
{Tabel 3)



Tabel 3. Pemyimpangan variabel kemancungan hidung sampel techadap  pembanding

| Kemancungan hidung Laki-lski | Perempuan | Total

0 3 (55,56%) B (30%) 13 (52%)

] 4(44,44%) | B (50%) | 12 (48%)

_ 0 (%) 0 {0%) 0 (%)

Kelerangan:
0 : Nila sesuai pembanding
+ : Nilai lebih besar dari pembanding
= 1 Nilai lebih kecil dan pembanding

¢. Kedalaman Sulkus Superior. Kedalaman sulkus superior sampel secara
keseluruhan (Total) yang memperlinatkan nilai sesuai dengan pembanding (0}
sebanyak 19 (76%), nila yang lebih besar (+) sebanyak | (4%0) dan nilai yang lebih
kecil (-) sebanvak 5 (20%). Kedalaman sulkus superior sampel perempuan yang
memiliki nilai sesusi dengan pembanding (D) sebanyak 13 (81.25%), nilai yang lebih
besar (+) sebanyak 1 (6,25%) dan nilai yang lebih kecil (-) sehanvak 2 (12,5%).
kedalaman sulkus superior sampel laki-laki vang memiliki nilai sesuai dengan
pembanding (1) sebanyak 6 (66,67%), nilas yang lebih besar (+) sebanyak 0 {0%) dan
nilai yeng lebih kel (-) sebanyak 3 (33,33%). (Tabel 4)
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Tabed 4. Pemyimpanpan variabel kedalaman sulkus superior sampel (erhadap
pembanding
Kedalaman sulkus superior Laki-laki Perempuan Total
0 6 (66,67%) | 13(81,25%) | 19(76%)
+ 0 (%) 146,25%) 1 (4%)
B 3 (33,33%) 2 (12,5%) 5 (20%)

Keterangan:

0 Milai sesuai pembanding

+ : Milai lebih besar dan pembanding
= - Milai lebih kecil dari pembanding

i, Jarak Subnasal ke Garis H. Jarak Subnasal ke garis H sampel sccara

keselurvhan (Total) yang memperlihatkan mlai sesual dengan pembanding (0]

sebanvak 16 (64%), mla vang lebih besar (+) sebanyak 1 (4%6) dan nilai yang lebih

kecil (<) sebamyak 8 (32%). Jarak Subnasal ke garis H sampel perempusn vang

memiliki nilai sesuai dengan pembanding (0) sebanyak 11 (68,75%), nilai vang lebih

besar (+) sebanyak | (6,25%) den nilai yvang lebih kecil (<) sebanyak 4 {25%). Jarak

Subnasal ke garis H sampel laki-laki yang memiliki nilai sesuai dengan pembanding

(0) sebanyak 5 (35,56%), mla yang lebih besar (+) sebanyak 0 (0%) dan nilai yany

lebib kecil (<) sebanvak 4 (44,44%). (Tabel 3)
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Tabel 5. Penyimpangan vanabel Jarak Subnasal ke garis H terhadap pembanding

Jarak Subnasal ke pans H Laki-laki Perempuan Total
0 5(55,56%) | 11(6%,75%) | 16 (64%)
e 0 (0%) 1(6,25%) 1 (4%)
- 3 (4.44%) 4 {25%) B (32%)
Keterangan:

{1 - Nilai sesua pembanding
+ : Milai lebih besar dari pembanding
- ¢ Nila1 lebih kecil dan pembanding

e, Jarak A-NPg. Jarak A-NPg sampel secara keseluruhan (Todal) vang
memperlihatkan nila sesum dengan pembanding (0) sebanvak 18 (72%). nila vang
lebih besar (+) sebanyak 2 (8%) dan nilai yang lebih kecil (-) sebanyvak 5 (20%). Jarak
A-NPp sampel perempuan vang memiliki nilai sesuai dengan pembanding  (0)
sebanyak 13 (81,25%), nilai yang lebih besar (+) sebanyak 1 (6,25%) dan nilai vang
lebih kecil (<) sebanyak 2 (12,5%), JarakA-WPg sampel laki-laki yang memiliki nilai
sesual dengan pembanding () sebamyak 5 (55,56%), nilai vang lebih besar (+)
sebanvak 1(11,11%) dan mlai yang lebih kecil (<) sebanyak 3 (33.33%). (Tabel 6)
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Tabel 6. Penvimpangan variabel jarak A- NPg teshadap pembanding

Jarak A-NPg Laki-laki Perampuan Total
0 5 (55,56%) 13 (81,25%) 18 (72%)
+ 1{11,11%) 1 (6,25%) 2 (8%)
- 3{33,33%) 2(12,5%:) 5 (20%%)
keterangan: -

¥ Nilai sesum pembanding
+ : Nilai lebih besar dari pembanding
-+ Milai lebih kecil dan pembanding

g. Tebal Drasar Bibir Atas. Tebal dasar bibir atés sampel secara keseluruhan
(Total) yeng memperiinatkan nilai sesuai dengan pembanding (0) sebanyak 7 (28%),
nilal yang lebih besar (+) sebanyak 14 (56%) dan nilai yang lebih kecil (-} sebanvak 4
(16%). Tebal dasar bibir atas sampel perempuan vang memiliki nilai sesuni dengan
pembanding (0) sebanyak 5 (31.25%), nilai yang lebih besar (+) sebanyak 8 (5095)
dan nilai vang lebih kecil (<) schanyak 3 (18,75%). Tebal dasar bibir atas sampel laki-
laki yang memiliki nilai sesuai dengan pembanding (0) sebanyak 2 (22,22%), nilai
vang lebih besar (+) sebanyak 6 (66,67%) dan nilai yang lebih kecil (-) sebanyak 1
(11,11%). (Tabel T)
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Tabel 7, Peryympangan vanabel iebal dasar bibir atas terhadap pembanding

Tebal dasar bibiratas | Laki-laki | Perempuan Total
0 2(22,22%) | 5(31,25%) 7 (28%)
+ 6 (66 6T%) 8 (50%) 14 (56%)
B L{IL 11 | 3 (18.75%) 4 {16%)
K eterangon:

0 Milai sesum pembanding
+ : MNilai lebih besar dan pembanding
- Milai lebih kecil dari pembanding

g. Ketegangan Bibir Atas. Ketegangan bibir atas sampel secara keseluruhan
{Total) yang memperlihatkan nilai sesuai dengan pembanding (0) sebamyak 20 (80%),
nilai yang lebih besar (+) sebanyak 4 (16%) dan nilai vang lebih kecil (-} sebanyak 1
(4%). Ketegangan bibir atas sampel perempuan yang memiliki nilai sesusi dengan
pembanding (1) sebanyak 12 (75%), nilai yang lebih besar (+) sebanvak 3 (18.75%)
den nila yang lebih kecil (-) sebanyak 1 (6,25%). Keteganpan bibir atas sampel laki-
laki yang memiliki nilai sesuai dengan pembanding (0) sebanyak & (K8 80%) nila
yang lebih besar (+) sebanyak 1 (11,11%) dan nilsi yang lebih kecil (-} sebanyak 0
(024}, (Tabel &)
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Tabel 8. Penyimpangan vanabel ketegangan bibir atas terhadap pembanding

Kelegangan bibir stas Laki-laki Perempuan Total
0 B(BB.E9%) | 12(75%) | 20(80%)
4+ F(11,11%) | 3 (18,75%) 4 {16%)
~ 0 (0%) | (6,25%) I (4%)
Keteranpan:

0 : Nilai sesuai pembanding
+ : Milai lebih besar dan pembanding
-+ Nilai lebih kecil dari pembanding

b. Sudut H. Sudut H sampel secara keseluruhan {Total) yang memperlibatkan
mila sesual dengan pembanding (0) sebanyak 12 (48%), nilai vang lebih besar (+)
sebanvak 1 (4%) dan nilsi vang lebih kecil (-) sebanvak 12 (48%) Sudut H sampel
perempuan yang memiliki nilai sesuai dengan pembanding (0) sebanyak & (50%), nilai
yang lebih besar (+) sebanyak 1 (6,25%) dan nilai yang lebih kecil () schanyak 7
(43,75%). Sudut H sampel laki-aki yang memiliki nilai sesuai dengan permbanding
(0) sebanyak 4 (44,44%), nilai yang lebih besar (+) sebanyak 0 (0%) dan nilai vang
lebih kecil (-) sebaryak 5 (55,56%). (Tabel 9)
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Tabel 9, Penyimpangan vanabel Sudut H terhadap pembanding

Sudut H Laki-laki Pererpan Total
b 4 {44 44%) 8 (50%) 12 (48%)
+ 0 (005) 1(6,25%) 1 (4%)
_ 5(35,50%) T (43,75%) 12 {(48%)
Hetermagan:_

0 : Nilai gesual pembanding
“+ . Milai lebih besar dani pembanding
-1 Nilai lebih kecil dan pembanding

i. Posizi Bibir Bawah ke Garis I Posisi bibir bawsh ke garis H sampel
secara keseluruhan (Total) yang memperlihatkan nils sesusi dengan pembanding (0)
sebanyak 15 (60%), nilai yang lebih besar (+) sebanvak 0 (0%) dan nilai yang lebih
kecil (-) sebanyak 10 (40%6). Posisi bibir bawah ke garis H sampel perempuan yang
memiliki nilai sesuai dengan pembanding (0) sebanyak 13 (81,25%), nilai vang lebih
besar (+) sebanyak 0 (0%) dan nilai yang lebih kel (-) sebanyak 3 (18,75%). Posisi
bibir bawsh ke pars H sampel laki-laki vang memiliki nilai sesuai dengan

pembanding (0) sebanyak 2 (22,22%), mlai yang lebih besar (+) sebanyak 0 (02%) dan

milad yang lebih kecil (-) sebanyak 7 (77,78%). (Tabel 10)
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Tabel 10, Penyimpangan vanabel Posisi bibir bawah ke Gans H terhadap pembanding

[ Posisi bibir bawsah ke Garis H Lakidaki | Perempuan | Total

0 2(22.22%) | 13(81,25%) | 15 (60%)

+ 0 (0%a) 0 (0r%0) 0 (%)

TOIT.78%) | 3(18.75%) | 10 (40%)

Kotorangan;

{1 - Milai sesuai pembanding

+  Milai lebih besar dan pembanding
-1 Nilat lebih keqil dan pembanding

J- Sullus Inferior ke Garis H. Sulkus inferior ke garis H sampel secara
keselurshan (Tolal}) vang memperdihotkan mla sesuai dengan pembanding (0)
sebanyak 10 (40%), nilai yang lebih besar (+) sebanyak 13 (52%) dan nilai vang lebih
kecil () sebanyak 2 (8%) Sulkus inferior ke garis H sampel perempuan yang
memiliki nila sesuai dengan pembanding (0) sebanyvak 8 (50%), nilai yang lebih besar
(+) sebanyak 7 (43,75%) dan nilai yang lebih kedl (-) sebanvak 1 (6,25%). Sulkus
infenor ke gans H sampel laki-laki vang menuliki nila sesual dengan pembanding (0
sebanyak 2 (22,22%), nilai yang lebih besar (+) sebanyak 6 (66,67%) dan nilai yang

lebih kecil (<) sebanyak | (1L 11%). (Tabel 11)
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Tabel 11, Penyimpangan vasiabel Sulkus infenor ke gans H terhadap pembanding

Sulkus inferior ke garis H Laki-laki |- Perempuan Tolal
] 2 (22, 22%) 8 (50%) 10 {40%)
+ @ (66,67%) 7 (43,75%) 13 (52%)
B 1{11,11%) 1 (6,25%) 2 (B%)

Keteranpan:

0 : Nilm sesuai pembanding

+ 1 Nilai lebih besar dan pembanding
= : Milui lebih keail dan pembanding

k. Ketebalan Dagu. Kelebalan dagu sampel secara keseluruhan (Total) yvang
memperithatkan nils sesuai dengan pembanding () sebamyak 12 (48%), nilai yvanp
lebih besar (+) sebanvak 10 (40%}) dan nilai yang lebih kecil () sebanyak 3 (12%).
Ketebalan dagu sampel perempuan yang memiliki nilai sesus dengan pembanding (0)
sebanyak 10 (62,5%), nilai vang lebih besar (+) sebanyak 3 (18,75%) dan nilai yang
lebah keal (-} sebanyak 3 (18,75%). Ketebalan dagu sampel laki-laki yang mennliki
nilal sesum dengan pembandmg (0) sebanyak 2 (22,22%). mla yvang lebih besar (+)

sebamwak 7 (77,78%) dan nilai vang lebih kecil (-) sebanvak 0 (0%), (Tabel 12)

a3




Tabel 12. Pervimpangan variabel Ketebalan dagu terhadap pembanding

Ketebalan dagu Laki-laki | Perempuan Total
L 2 (23,22%) 10 (62,5%) 12 (48%0)
+ T (77,78%) 3 (18,75%) 1k (400%)
B 0 (0%:) 3(18,75%) 3 (12%)

Kelerangan:

1 Nilas sesual pembanding

+ - Milai lebih besar dari pembanding
- Nilai lebih kecil dan pembanding

2. Hasil Analisis Berdasarkan Jenis Kelamin dan Sampel Keseluruhan

Selain analisis dilakukan pada setiap sampel juga dilakukan analisis pada
setiap vanabel, bak secara keseluruhan (Total) maupun berdasarkan jenis kelamin.

a. Sampel Laki-laki (L). Dari seluruh vanabel vang dimiliki sampel laki-
laki dengan jumlsh 9 x 11 = 99, yang memiliki nilai sesuai dengan pembanding (0)
sebamyak 46 (46,46%:), nilal yang lebih besar (+) scbanyak 25 (25,25%) dan nilad yang

lebih kecil (-) sebanyak 28 (28,28%). (Tabel 13)



Tabel |3, Penvimpangan vanabel keseluruban (Laki-laki) terhadap pembandmg

Laki-laki 0 + .

A6 (46.46% | 25(25,25%) | 28 (28,24%)

Keteranpan:

0 : Milai sesua pembandmg

+ : Milmi lebih besar dan pembanding
= . Wilai lebih kecil dari pembanding

b,  Sampel Perempuan (P), Dan seluruh vanabel yang dimiliki sampel
perempuan dengan jumiah 16 x 11 = 176, vang memiliki nilai sesuai dengan
pembanding sebanyak 103 (58,52%), mla vang lebih besar (+) sebanyak 33 (18,75%)

dim nilai yang lebih keal (<) sebanvak 40 (22,72%), (Tabel 14)

Tabed 14, Permampangan vanabel keseluruhan (Perempuan) terhadap pembanding

Perempuan i | -

103 (58,52%) F3(18,75%) 40 (22,72%)

Keterangan:

{1 : Milat sesum pembanding

+ ; Nilai labih besar dari pembanding
-1 Milag lebih kecil dani pembanding
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¢. Sampel Keseluruhan (Total). Dari selurubh vanabel yang dimilika sampel
secara keseduruhan (Total) dengan jumlah 25 x 11 = 275, vang memiliki nilai sesusi
dengan pembanding (0) sebanyak 148 (53,81%), nila yang lebih besar (4) schanyak

28 (21,09%) dan nile yang lebih kecil (<) sebanyak 6% (25,09%). (Tabel 15)

Tabel 15. Penyvimpangan vanabel keseluruhan (Total) terhadap pembanding

Total i +

148 (53,81%) 58 {21,00%) 69 (25,09%)

K eterangzan;

0 : Nilai sesuai pembanding

+ . Milai lebih besar dard pembanding
- Milas lebih kecil dan pembanding

C. Analisis Fotografi Frontal

Hasil pengukuran pada foto frontal baik pada scluruh sampel (Total) maupun
dibedakan berdasarkan jenis kelamin memperlibatkan sehsth propors ot-pnfch-pn
maupun selisth sudut ct-pn-ch memiliki nila vang sesual dengan pembanding. Hasil
pengukuran dapat dilihat pada tabel 16,

Analisi¢ fotografi frontal ini digunakan untuk melihat simetrisitas wajah, Hasil
analisis vang diperolch memperlihatkan semua wajah sampel memiliki wajah relatsf

simelris,
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Tabel 16, Rerata dan simpang baku variabel jaringan lunak fotografi frontal

x sa] x sd [ x sdl|
Selisih Proporsi ka-ki (mm)004 004 004 002 004 004 Relatif simelrs

| Total Laki-laki _Perempuan Keterangan

Selisth Sudut ka-ki (") 3.26 2,76 300 343 406 295 Relatif simetnis

Catatan : x:Rerata Sd: Simpang baku

D, Uji Proporsi

Hasil uji proporsi setiap variabel pengukuran pada sampel secara keseluruhan
(total) memperlibatkan ada empat variabel yang berbeda dengan pembanding vaitu
sudul fasial jarmgan lunak, kedalaman sulkus superior, konveksitas skeletal dan
ketegangan bibir ates (Tabel 17), Ui proporsi sampel keseluruhan (1odal)
menunjukkan ada perbedaan bila dibandingkan pembanding (Tabel 18). Uji proporsi
seliap variabel pengukuran pada sampel laki-laki menggambarkan hanya ada satu
vanabel yang berbeda dengan pembanding yaitu ketegangan bibir atas (Tabel 19), Ui
proporsi sampel laki-laki keseluruhan menunjukkan tidak ade perbedsan yang
bermakna bila dibandingkan dengan pembanding (Tabel 20). Uji proporsi setiap
varighel pengukuran pada sampel perempuan memperlibatkan ada wjuh variabel yang
berbeda dengan pembanding yeitu sudut fasial jarngan lunok, kedalamen sulkus
superior, jarak Sn-gars H, konveksias skeletal, ketegangan bibir aiss, jarak bibir
bawah-garis H, ketebalan dagu (Tabel 21). Up proporsi sampel perempuan
keseluruhan menunjukkan ada perbedaan yang bermakna bila dibandingkan dengan
pembanding (Tabel 22),
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Tabel 17 Uji proporsi setiap sampel (Total) dibandmgkan pembanding

No Variabel Nila
d p
| Sudut fasial jaringan lunak | 2.6 = 0,05%
2 Kemancungan hidung 0.2 pe 0,05
3 Kedalaman sulkus superior 3 pe 0,05%
4 Jarak Sn- garis H 1.8 p= 0,05
5 Konveksitas skeletal k] p= 0,05%
s Ketebalan bibir atas 0.6 P 0,05
7 Ketepangan bibir atas 34 s 0,05%
3 Sudut H 0.2 p=0,03
¢ Jarak bibir bawah - gans H 1 p= 0,05
L Sulkus ferior- garis H 0.2 p- 0,05
11 Ketebalan dagu | p> 0,05

Catatan; * Berbeda secara bermabma (p= 0,05)

Talbel 18. Upi propors: samipel (Total) dibandingkan pembanding

Total

Nilai =
d p
2,49 | p<0,05%

Catstan: * Berbeda secara bermakna (p< 0,05)
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Tabel 19. Uyt Proporsi seliap sampel (Laki-laki) dibandingkan pembanding

Nao Variabel Wil
d p

1 Budut fazial janngan lunak 0,3 p= 005
2 [Kemancungan hidung 0,3 pe= 0,05
3 [Kedalaman sulkus superior I p= 0,05
4  {arak Sn- pans H 0.3 p= 0,05
5  |Konveksitas skeletal 1 pe- 005
6 [Ketebalan bibir atas 1 p= 0,05
T Ketegangan bibir atas 2.3 P<0,05%
8  SudmH 0.3 p= 0,05
9 Parak babir bawah - gans H 1,6 p= 0,05
190 {Sulkus inferior- gans H 1 p= 0,05
11 |Ketebalan dagu 1,6 p= 0,05

Catatan: * Berbeda secara bermakna (p< 0,05)

Tabel 20.Uji proporsi sampel (laki-laki) dibandingkan pembanding

Nilai
otal d | p

......

L3 | p=0,05%

Catatan: * Tidak berbeda secara bermakna



Tabel 21. Ujt Proporsi setiap sampel (Perampuan) dibandingkan pembanding

M Variabel Milau |
d p
1 Budut fasial jarmgan lunak 3.5 p= 0,05%
2 [Kemancungan hidung 0 p= 0,05
3 |[Kedalaman sulkus superior 3 p<0,05*
4 |varsk S§n- gans H 3 pes 0,05 *
5 |Konveksitas skeletal 3 p< 0,05*
i Eoatebalan bibir atas 0 p= 005
7  Ketepangan bibir atas 25 p 0,05%
£  BSudutH 0,5 p= 010
4 Jarak bibir bawah - gans H ot p= 0,03
10 (Sulkus infarior- garis H 0,5 p= 0,04
11 [Ketebalan dagu 2.5 p=0.05*

Catatan: * Berbeda secara bermakna (p=<0,05)

Tabel 22, Uj proporsi sampel (Perempuan) dibandingkan pembanding

Nilai
Total d 1]
21 | p<o0s®

Catatan: * Berbeda secara bermakna (p<0,05)
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BARB VI

PEMBAHASAN

Studi menpenad estetika wajsh telsh banyak dilakukan, baik olsh orang-orang
vang berhubungan dengan bidang psikelogl, antropologi maupun ofeh para seniman.
Selama im kecantikan wajah dilihat sebagai suatu kupalites subjekiil, lerganiung pada
siapa yang mehhatnyva,

Dalam bidang orfodonik, penilaian estetika wajah dapat dilakuken secara
objektif, salah saturwa dengan cara melakukan analisis jaringan lunak baik secara
radiografi sefalometrk loteral unluk menila profil jarngan lunak fasial maupun
fotografi fromal uniuk mebhal simetrisitas wajah, Penclitian ini hanya membalas:
pada penilaian esietika wajah secera objekinf dengan asums: bahwa pentlaian subjekif
telah diberikan oleh dewan jun pemilihan Abang-None Jakarla tmgkal propinsi DK
Jukarta tahun 2002, Ada beberapa alasan dipilihmya Finalis Abang-None Jakarta ini
sebagal sampel penclitian yaitu: 1) belum ada penelitian mengenat evaluasi prolil dan
frontal jaringan lunak fasial para pemenang lomba i yang salu perulaansya adalah
personal gppearance dan performance, 2) permithan i berskala tingkal propinsi D
Jakarta, 3) dewan juri terdiri atas orang awam di luar bidang kesehatan g pada
wenimnys, atan ahli ortodonlik

Kriteria profil jaringan lunak yeng ideal tdak selalu dapat dilenma secara
universal, dapat berubsh dengan berjalannya waktu, menunl selera individu, ras dan
variasi budava. Aplikasi secara langsung suatu data etnik tertentu pada einik yang lain
dapal merupakan suatu hal yang tdak valid (Lin dkk., 1998). Penclitian i dilakukan

pada Finalis Abang-None Jakaria Tingkal Propinsi DRI Jakarta Tahun 2042 yang
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lermasuk kelompok etnik Deutro-Melayu.  Alasan pemilihan kelompoek etk m
sebagai sampel penelitian karena pembanding yang ada adalah berdasarkan kelompok
einik ini Hasil penelitian Winoto (1981), Kusnoto (1988) dan Djgjasaputra (1997)
pada kelompok etnik ini memperlihatkan konveksitas profil fasial lebih konveks
dibandingkan kelompok Kaukasoid. Begitu pula alasan penggunaan analisis jaringsan
lunak Holdaway dan fotografi fromlal, selain sederhana dan tepal pada sasaran tetapi

iuga pembanding vang ada berdasarkan kedua analisis ini,

A. Evaluasi Profil Jaringan Lunak Fasial

Uji proporsi pada variabel sudut fasial jaringan lunak menunjukkan hamya
sumpel perempuan dan sampel secara keseluruban (Total) yang berbeda dengan
pembanding Sebanyak 15 sampel perempuan (93,75%) dan 19 sampel keseluruhan
(76%) memiliki sudut fasial jaringan lunak yang lebih kel bila dibandingkan dengan
pembanding Hal ini dapat menggambarkan adanya wajah bagian bawsh atau daerah
dagu yang lebih rewrognatik pada kelompok samped ini bila dibandingkan dengan
pembanding. Menurut Holdaway (1983), pengukuran terhadep posisi janngn lunak
dagu ini lebih baik bila dibandingkan pengukuran pada sudul fasial skeletal karena
adanys variasi ketebalan jarngan lunak dagu. Nanda dan Gosh (1993) jugn
memperkusl alasan ni dengan memperithatkan penapakan sefalogram 2 mdividu
wanita berusia 20 dan 26 tahun, Kedua individu tersebut memiliki hubungan oklusi
Klas | dengan skelelal wajah normal, sutu individu memperhhatkan kelebalan jaringen
lunak dagu 12 mm sedangkan vang lainnya sebesar 23 mm. Walaupun pengukuran
jaringan keras memperlihatkan mlai yang kurang lebih sama lapi memperlibatkan

estetika wayah yang berbeda Posisi dagu yang lebih postenor pada sampel perempuan
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dan sampel keselurvhan ini kemungkinan dapal discbabkan karena jaringan keros
dagu vang kecil, mandibula kecil, jarmgan lunak dagu yang upis, posisi ukuran
mendibula rata-rata lebih posterior sau merupakan kombinasi dan [akior-fakior
tersebut (Jacobson, 1995). Hasil pengukuran ketebalan dagu temyala sebanyak 3
(18,75%) sampel perempuan memperlihatkan kurangnya keiebalan dago, sehingga
dapat dikatakan bahwa sulsh saiu penyebab posisi mandibula im kemungkinan dapat
disebabkan karena kurangnya ketebalan dagu. Bila posisi dagu samped keseluruhan
(Total) dikeitkan dengen hasil pengukuran konveksitas skelelal maka dapal
digambarkan bahwa sampel memiliki tipe profil fasial yang konveks {cembung).
Gambaran ini tidak berbeda demgan pembanding yvatu profil janngan lunak fasial
kelompok etnik Deutero-Melayu lebih konveks dibandingkan dengan kelompok
Kaukasoid, Berdssarkan hasil peneliian imi, termyata profil jaringan lunak Fasial yang
konveks pada sampel kelompok etnik Dewero-Melayu dapal membenkan gambaran
wajsh yang menarik. Hal mi dimungkinkan karena hasil penelitian yang dilakukan
oleh Harvey Peck (1970) pada 52 orang dewasa muda yang mermliki wijah
menyenangkan juga memperlihatkan bahwa masyarakal umum memyuka pola fesial
vang lebih full, pola dentofasial yang lebih protrusif dani yang dibolehkan standar
sefalometrik pada umumnya (Peck dan Peck, 1995), Mack (1946) juga menyatakan
estetika wajah vang lebih disukai adalah maksila atau komponen bagian tengah wajah
sedikit ke depan dari komponen wajsh bagian bawsh yang terdiri atas dagu dan bibir
bawah

Samped kessluruhan (Tolal), laki-laki dan perémpuan memiliki hidumg yang
lebih mancung dibandingkan pembanding walaupun pada uji propors:  vanabel ini

tidak memmjukkan adanva perbedaan yang bermakna denpan pembanding, Hasil im

03



dapat menunjukkan balwa hiduny yang mancung dapal membenkan gambaran wagah
yamg cantik dan menank. Selan iy hidung yang lebin mancung jugs dapal membaniy
mengimbangi posisi bibir atas maupun bibir bawah Bibir vang lebih protrus dapat
diterima, baik untuk |aki-laki mavpun perempuan apabila terdapat hidung yang lebih
mancung (Nanda dan Ghosh, 1995).

Fengukuran  terhadap  kedaloman  sulkus  superior  digunakan  wntuk
mengeambarkan bentuk bibir atas. Sebagan besar sampel memiliki kedaluman sulkus
superior yang sesuai dengan pembanding, namun wi proporsi pada variabel mi
menunjubkkan hanya sampel perempuan dan sampel keselurvhan yang memilki
kedaluman sulkus superior vang berbeda dengan pembanding. Adanya mlam yang lebih
kecil dibandingkan pembanding dapat disebabkan karena bibir yang lebih tipis, Dalam
kailannva dengan perawatan orodontik, maksa retraksi yang terlalu banyak pada gigi
insisivus atas vane terlalu banyek akan mempengarhi posisi bibir atss. Perhatian
terhadap kedalsman sulkus ini akan mengurangi hasil yang kurang menyenangkan di
docrah bibir atas pada pasien yang divawat ortodontik.

Bentuk bibir atas { lp curd ) juga dapal diperlibatkan dengan memperhatikan
penpukuran pada jaringan lunak sub nosel ledadap gans Ho Walaupun has
pengukuran variabel ini memperlihatkan 64% sampel (Total), 55,56% sampel laki-laki
dan 68,75% sampel perempuan memiliki nilai vang sesuai dengan pembanding namun
uji proporsi pada varisbel ini menunjukkan adanya perbedaan antara bentuk bibir atas
sampel perempuan dengan pembarding.

Salu-salunys pengukuran jaringan keras pada analisis Holdaway mi adalah
peryukuran dari titik A ke gans Na-Pog janngan keras atau bidang fasial. Pengukuran

ini penting karena konveksitas secara langsung mempunyai interrelasi demyan posis
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bibir yang harmonis dan kaitannva dengan hubungan dental. Konveksilas mempunyai
hubungan yang eral dengan sudut H apabila ingin mendapatkan beniuk wagah yang
menyenangkan. Holdawsy menyatakan bshwa bertambahnya konveksitas skeletal
harus ditkutt bertambah besamya sudut H. Sudut H adalah sudut vang dibentuk oleh
geris H terthadap gans jaringan lunak Na-Po. Uji proporsi pada variabel i
memperlihatkan hanya sampel perempuan dan sampel keseluruhan yang memiliki
konveksilas skeletal  yang berbada dengan pembanding. Pada perelitian ini tidak
tergambar secara jelas hubungan konveksitas skeletal dengan sudut H, hal ni dapat
disebabkan karena posisi dagu sebagian besar sampel lebih retrognati dibandingkan
dengan pembanding,

Fengukuran pada ketebalan den kelegangan bibir atas dapat menggambarkan
posist g msisivas atas. Uji proporsi pada vanabel ketebalan bibir atas, baik sampel
laki-laki maupun perempuan tidak menunjukkan perbedasn dengan pembanding.
Sudut tmam yang berlebiban memyebablkan adanya penipisan bibir ates akibat mg
anterior yang protrusif. Apabila ketebalan bibiv pada vermilion border lebib besar
danipada keiebalan dasar bibir atas, hel ini biasamya mengindikasikan  adanva
pertumbuban vertikal wajah bagisn bawah vang buruk dengan gigitan dalam dan
menghasilkan redundansi bibir.  Hasil penelitian  Koesoemahardja (1991) jupa
memperlikatkan adanya korelasi antara kemuringan bibir atas dan keminngan gig
nsisivus sentral, hal mi discbabkan karena bibir alas selalu bertumpu pads gigi
insisivus semiral dan tulang alveolar atas, Banvaknya sampel yang memiliki bibir lebih
penuh dari pembanding dapai membenkan keuntungan pade penampilan waah,
karena hal i1 dapat menggambarkan tampilan wajah yang lebih muda (Nguven dan

Turley, 19UR). Fosler (1973, off. Nguyen dan Turley, 1998) vang meneliti wajah
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dengan berbagai derajal fip fullness yang dikaitkan dengan umur menemukan bahwa
wajah dengan bibar yang penub diamggap lebth muda Persepsi i didasarkan pada
adanya perubahan janngan lunak vang tegadi sggalan dengan bertambahnya umuor,

Posisi bibir bawah terhadap garis H dapat menggembarkan posisi gigi msisivus
bawash. Apabila pengukurin pada variabel lain menunjukkan gambaran yang baik dan
pengukuran pada posisi bibir bawah i jauh di belakeng gans H, maka hal m
mengindikasikan adamyva posiss gy insisives bawah yang terlalu ke Ingual. Posisi
bibir bawsh sampel perempuan (18,75%) vang lebih postenor terhadap gans H. selain
dapat disebabkan posisi gigi insisives bawah yang terlalu ke lingual juga karena posisi
dagu vang retrognati dibandingkan pembanding. Uji proporsi pada vanabel i
menunjukkan  henya  sampel  perempuan vang  memiliki | perbedaan  dengan
pembanding. Posisi bibir bawah dapat setinggn atau sedikit di belakang bibir atas.
Menuret James (1998), wayah akan tidak seimbang apabila posisi bibir bawah di
depan bibir stas. Hasil penelitian ini memperlihatkan tidak satapum  sampel memiliki
posisi bibir bawah vang lebih ke depan dan bibir atas.
Ui proporst pada vanabel sulkus infenor terhadap gars H  udak menunjukkan
perbedaan yang bermakna dengan pembanding sehingga dapat dikatakan tidak
terdapat flingual tipping g anterior bawah

Eetebalan jarmgan lunak dagu bdsk mempunya korelasi posiif dengan
panjang efektif rehang bawah, hal ini disebabkan karena di bawah kulit dagu senng
tertiimbun  lemak vang kadang-kadang sangat tebal. Koesoemahardja (1991)
menyatakan bahwa selain adanya perbedaan ketebalan jarngan lunak di setiap temipat,
juga karena adanva bagian janngan lunak vang tumbuh mandini ddak tergantung pada

pertumbuhan  janngan  keras vang ada di bawahnya, wvaitu  ketebalan  dahi,
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kemancungan hidunyg, ketebalan juringan lunak daerah Nasion, ketebalan bibir bawah,
hidung dan tebal dagu, Uji propors pada variabel i menumukken hanya ketebalan
dagu sampel perempuan vang berbeda dengan pembanding.

Varissi penyimpangan di atss, bak pada ssmpel secara keseluruhan maupun
berdasarkan jenis kelamn dapat tcradi karena adanya perbedasn dalam kniteria
pemilihan sampel. Hasil uwi proporsi juga mengeambarkan adanya  beberapa
perbedasn yang bermakna secara statistik pada beberapa vanabel pengukuran, bak
pada setisp sampel secara keseluruhan, laki-laki mavpun perempean. Walsupun up
proporsi berdasarkan jenis kelamin ferilhat bahwa tidak terdapal perbedaan yang
bermakng antara sampel laki-laki dengan pembanding, namun i proporsi Secara
keseluruhan mengeambarkan perbedaan yang bermakna antars analisis janngan lunak
radiografi sefalomemnk lateral profil fasial sampel dengan pembanding. Adamva
perbedaan i kemungkinan dapat disebabkan karena jumiah sampel penelitian vang
kurang memadai dan salan itu, di dalam kriteria penjurian Abang-Mone Jakarta tidak
terdapat  penilman kecantikan yang berdin sendin, mclamkan tergabung dalam
penilaian personal appearance and performance schinggm bamyak faktor lan yang
dapal mempengaruhi keberhasilan memjadi finalis pada pemuhihan  Abang-MNone
Jukarta Tingkat Propinsi DK Jakaria Tahun 2002 ini.

Walgupun hasil wji proporsi sampel keseluruhan menunjukksn  adanyn
perbedann dengan pembanding yang kriteria sampelnya memiliki wajah harmons dan
seimbang, namun menurut Bowman (1999) orang awam lebih menerima profil fasial
vang tidak dirawat ortodontik dibandingkan ortodontis walaupun penilasan terhadap
profil fasial pasien kias 11 dan kelas 111 Angle lebih keal dibandingkan profil kelas 1.

Kenyataan di alss jugn dimungkinkan karena menuruf Fufenacht {2000) kecantikan/
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keindohan tidak muncul karena karakter ferientu suatu bentuk tetapn karena ada

hubungan vang dimamis antara bentuk-bentuk yang ada

B. Analisis Jaringan Lunak Fasial Fotograli Frontal

Evaluasi jaringan lunak fasial fotografi frontal pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahul simetnsitas wajah dengan mengeunakan analisis yang dipakal oleh
Koesoemahardja (1991) pada pepelitiannya mengenai pola periumbohan jaringan
lunak kraniofasial serta kattannya dengan pols pertumbuhon  jaringan  keras
kraniofasial dan periumbuban umom, Hasil evaleasi terhadap analisis fologran frontal
pada penelitian ind memperhhatkan odak diemukan walah yang mutlak simetris.
Namun demikian, hasilnya masih memperlihatkan selisih perbedaan proporsi dan
perbadaan sudut wajah kanan dan kin vang bisa dianpgap wajar sesuai dengan il
pembanding, sehinges spmped secara keseluruban  dapal dikatakan memdliki wajah
vang relanl simetris. Hal i sesual dengan peneliian Moss dkk.(1995) pada foto
model profesional yang mendapatkan wajah bagian kiri lebih pendek daripada bagian
kanan, Peck, dkk (1991, cif. Peck dan Peck, 1995) juga menvatakan bahwa evaluasi
pada wajah manusia, asmen mempakan suatu penemuen vang biasa bahkan pada
wajah yvang dikatakan menank Anahsiz secara matematika pada pandangan frontal
tenghorak kepala manusia mempedibatkan adanya perbedaan bagian kanan dan kin
kurang dari 3%. Nilai vang melewati batas ini akan memperlihatkan kelainan wajah
walau hamya dengan observast klms pada janngan lunak. Hasil peneliian i
memperhhatkan, walaupun pada pandangan profil tidak diperoleh gambaran wajah
vang harmonis dan seimbang sesumi pembanding, namun fakior simetrisitas wajah

merupakan hal yang mutlak diperhatikon dalam menilsi estetibka wajah,
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BARB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

- Tipe profil fasial sampel adalah konveks {cembung)

. Gambaran profil jarmgan lunak fasial sampel keseluruhan memperdibatkan

perbedaan yang bermakna secara statisik dengan pembanding pada variabel
sudut fasial janngan lunzk, kedalaman sulkus supenor, konveksitas skeletal, dan
ketegangan bibir atas,

. Bampel memiliki wajah yang relatif simetris

B. Saran

1

Perlu disediakan waktu yang cukup untuk pemernksaan subjek schingga dapai
diperoleh hasil radiograli dan fotografi vang bail.

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel vany lebsh besar guna
mendapatkan norma estetik fasial dan denral artractivenesy  untuk kelompok
eimik Deutro-Melayu maupun Proto-Melsu

Mengikutseriakan praktisi bidang ortodontik dalam Dewan Jun Pemilihan

Abang-None Jakarta Tingkat Propinsi DKI Jakarta,
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SUMMARY

FACIAL SOFT-TISSUE EVALUATION OF 2002 ABANG AND NONE
JAKARTA FINALISTS DEUTERO-MALAY ETHNIC GROUP

IN DKI JAKARTA PROVINCE

{(Lateral Cephalometric Radiograph and Fronial Phatograph Study)

The esthetic or the finery has always been an interesting topic for discussion,
one of them 15 beauty. The esthetics has been defined a5 the appreciation or the
ejoyment of beauty (Valentine, 1962, cit Giddon 1995). There were several studies
conducted on the facial esthatic evaluation. The evaluation of facial esthetic is
subjective for the lay person, and includes factors such as harmony and balance of the
constituent paris, symmetry and proportions, color and hair style (Nanda and Ghesh,
1925). Although several aspects of the judgments of facial beauty may be influenced
by culture or individual history, the general geometric features of the face that mve
nise 1o 4 percephion of beauty may be universal,

Dental esthetics 15 a science based on the general taste of society. Certain
shapes and arrangements of teeth may be considered esthetically pleasing when many
pebiens agree that they are. Many studies had been conducted to compare facial
esthetics judgment between orthodontist and lay person. Barrer and Ghafan (1985, wir,
Koesoemshardja, 1991) stated that orthodontics does not recognize the beautiful face,
but the harmony and proportional one. One of the objective facial esthetic judgment in
orthedontic 1s the judgment of facial sofl-tssue by using lateral cephalometric

radiograph and frontal photograph. There are several lateral cephalometric Tacial sofi-
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tissue analysis widely used in orthodontic, one of them is Holdaway analysis, The
frontal photograph analysis could be apphed 1o see the symmetricity of the fuce.

A study conducted by Djajasaputra (1997) on sofi-tissue profile by using
cephalometric radiograph m Deutro-Malay voung adult, has put the sample cniena of
having harmony and proportional face. Koesoemahardia study (1991) on the growth
pattem of cranipfacial hard tissue and general growth had shown that the absolute
gymmeinc face 15 extremely rare. Those two sludies result will be used as a reference
1o evaluate the lateral cephalometric facial sofi-tssue and frontal pholograph m this
study,

Many contests have been staped to select those winners who were considerad
beautifil and attractive. The annual competition that is hold by DKI Jakaria Tounism
Departement 15 the Abang and MNone Jakarta Contest. One of the judgment in that
competition is including personal appearance and performance. The problem 1s how s
the evaluation of facial soft tissue Abang-None Jakarta finalists Deutro-Malay ethaic
group in DKI Jakarta Province year 2002 and are there any differences from the
reference when snabysed by using lateral cephalometric radiograph and fromial
photograph’

The objective of this study is to evaluate the facial soft-tissue of Abang-None
Jakaria finalists ethnic group Deutro-Malay in DK Jakarta province yvear 2002 by
using lateral cephalometric radiopraph and frontal photograph and also compare the
result 1o the the reference.

Generally, the result of this study could ennch the orthodontics and esthatic
dentistry library. Specifically, it could be used as the pudance to the judges of

Abang-None Jakarta Contest in judging the beauty of the finalist scentifically.
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The terminology of beauty, atiractive and harmony could be combaned in one
word of “esthetic”, The terminology onginated from the word “aesthesas” meaning
perception or sensation (Peck, 1995). Over the years, clinical concepts of [acial
esthetics have gradually led the way from a men tasie applicabion or tradwonally, beads
to the quantitative analysis of the sofi-lissue architecture, developmyg norms and
lomgitadingl data (Peck, 1995). Harmony is the only concept that could be formulated
objectively and widely applied as an accaptable face in defining facial esthetic
vigorously. That has enabled the analytical and professional approach on the [acial
egthetic (Brons, 19498),

The perception has been defined as the process by which patiemns of
envirpnmental stimuli are organized and interprefed. Perceplion can be influenced by
a vanely of physical, physioloweal, psychological and social factors. Despile s
subjective nature, clinicians must be able o differentiate between acceplable and
unacceplable face (Nanda and Gosh, 1995).

The objective examination in orhodontics is to meclude facial esthetics in
related with skeletal and soft-tissue (Lucker, 1980) The head and face mensurement
could be done by either directly using head and sliding caliper or indirectly by using
cephalometric radiograph (Koesoemahardja, 1991). Holdaway (1983) had pursued
lateral cephalometric madiograph snalysis of sofi-tissue profile by applying
measurement on 11 vanables, Koesoemahardja (1991) also had pursued craniofacial
sofi-tissue measurement by using frontal photograph to acknowledge facial symmeiry
proporion,

Establishing what is ideal m the eyes of the public 15 a fask that maybe

difficult, as the perception of facial profiles may vary according to several factors such
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as age, sex, socioeconomic stalus, education level, pnd cullural milien This
emphasizes the imporiance of determining esthetics ideal n different population fypes
(Lew et al., 1992). Research done by Lew el al, 1992 had found that facial profile
order preferred by Asian people s as follows: orthopnatik, bimaxillary dentoalveolar
retrusion,  bimaxillary  dentoalveolar  protrusion, mandibular  refrognabism  and
miandibular prognatism

Hased on theoretical framework and concept, can be presented hypothesis as
follows: there is no difference between the evaluation result on facial sofi-tissue of the
finalists of Abang None-Jakarta Deutero-Malay ethmic group in DEI Jakarta Province
year 2002 by using lateral cephalometric radiograph and frontal photograph and the
reference.

The type of this study 1s observational. The populanon for observalion was
jaken from the finalists of Abang-None Jakorta Deutero-Malay elimic group in DRI
Jakarta Province vear 2002 amounting lo 36 participanis. However, the subjects of
observalion was taken only from 25 finalists consisting 16 females and 9 males who
also come from the Deutro-Malay ethnic group.

The vanables apphed in the research include ©
1. Linear measurements of Holdaway facial soft-tissue anulysis
a  Nose prominence
b Superior suleus depth
¢ Measurement of sofi-tissue sub-nasale to H line
d  Skeletal profile convexity
e Basic upper lip thickness

f Upper lip strain measurement
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g Lower lip to H line
h. Inferior sulcus to the H line
i Sofi-tissue chin thickness
2. Angular measurements of holdaway facial soli-issue anabysis
a  Sofi-tissue [acial angle
b, Hangle
3. Linear messurements of frontal photograph Facial soli-lissue analysis
a  The distance between canthus exlemus-pronasion
b. The distance belwesn pronasion-chelion
4. Angular measuremenis of rontal pholograph facial sofi tissue analysis

- The angle between canthius exiermus-pronasion-cheilion

This study mvolves 16 female lateral sefalograms, 9 male lateral
cephulograms, 16 female frontal photographs and 9 male frontal photographs. The
tracing of cephalogram was done twice within two weeks interval by one operator. To
examine the null hypothesis is used the proportionsl exammation (Tjokronegore and
Sudarsono, 1985), The proportional examination s applied Lo compare between 3
percentage judgment from sample and 2 percentage of the standard.

In analyzing and presenting remarks to observed subjects” facial sofl lissue
both lateral cephalometnc and fronial photograph, each sample either totally or only
based on gender had been compared one by one with (he reference remarks of
Dhajasepuira (1997) and Koesoemahardja (1991) research. Fach remarks matched
with the reference given “0" sign, if larger than the reference’s get “+7 sign and if

smaller would get “-* sipn. The deviation than s transferred into percentape and
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subject to proportional examination. Proporional examination on 8ol lissue profie
Holdawway analysis, either totally or only based on gender has shown thal there is
difference compared with the reference. On fronlal pholograph sofidissue analyss
showed that all samples have relative symmetncal face.
The conclusions thal can be derived from (us study was.
I. Samples have convex profile
2. There are several differences between sofi-tissue profile vanables samples and
reference which are sofi-tissue [acial angle, superior sulcus depth, skeletal
profile convesaty and upper Lip meusurement

3. Samples have relative symmetrical face
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Lampiram 2

Tabel 24, Milai pembanding analisis janngan lunak folograd [rontal (Hasil
penelitian Koesoemahardja, 1991)

Tao la!

Total : Laki-laki dan Perempuan
ct-pn-ch s canthus externus-pronasion-cheilicn
cl-pn L GO EXtermuy-pronasion
ch-pn s chellion-pronasion
x ° rerata
sd simpany baku

Lab:J:Ia}.;l Perempuan
Parametler X 5d A sd % 5d
Sudut ct-pn-ch 3,140 239 306" .2a" 320 234"
Proporsi ci-pn-ch 0,04 004 .05 0,05 0,04 (03




Lampiran 3

Tabel 25, Tabel d (Tabel Distnbus: Normal)

=rm

P 010 005 002 001 0002 000

d 1645 1960 2326 2576 3000 3,291
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Tabel 25, Pemyirepargan profil jeioges lunek sampel (Towl) tichadap peshanding.
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Lamparan 10

Tabel 32. Hasil pengukuran folo frontal sampel keseluruhan (Total)

No  Popnichpn  Popnichpn  Pka- Scipnch  Scipnch S ka-

sampel kanan kiri ki kanan kiri b

1 1.22 1,15 0,07 L0 23,0 2.0

2 1,38 1.41 0,03 01,3 20,0 1.3

3 .11 1,07 0,04 30,0 85,5 a0

4 1,36 1,45 0,09 80,0 84,0 4,0

5 1,17 117 0,00 #5.3 86,0 0.8

i 1.26 1,26 0,01 RSB B85 i3

7 1,35 1,35 0,01 823 93,0 10,8

5 1,30 1,26 0,04 78,5 52,0 3.5

9 115 1,21 (0,06 8§23 24,0 1.8
10 1,30 1,36 0,06 9,5 %45 5.0
L1 1.50 1,48 002 BT8R 78,5 2.3
12 1,23 1,22 0,00 850 27,0 2.0
13 1,18 1,13 0,05 848 85,5 0.8
14 1,28 1,21 0,08 80,0 #5.5 5.5
15 L1 1,12 0,01 84,3 85,5 1,3
16 1,30 1,29 0,07 235 84,0 0.5
17 1,16 1,16 0,00 £7,3 $2.5 48
18 1,39 |42 0,03 #6,0 87,0 1,0
19 146 1,45 0,01 843 90,0 5.8
20 I8 L7 .01 B4.5 89,0 4.5
21 121 1,27 0,06 8.8 89,0 0,3
22 1,28 1,21 0,07 833 R0 4K
23 I,43 1,59 0,16 813 T80 3.3
24 1,06 1,08 0,02 £9.0 91,0 2,0
25 1,16 1,13 0,03 £2.8 43.5 0.8
MEAN 1,26 1,26 0,04 4.8 85,98  3.26
StDev 0,12 0,14 0,04 3,53 3,60 2,76

B
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Tabel 33, Hasil pengukuran foto frontal sampel (Perempuan)

No Papwichpn  Poprichpn Pk Scipneh  Scipnch  Ska-
kin kanan 1

saimpel kanan ki kiri ki
i 1,36 1,45 0,00 20,0 85,0 6.0
2 1.17 117 0,00 £5.3 5.8 5.0
3 1.26 1,26 0,01 B8.8 88,8 0.5
4 1,30 1,26 0,04 78.5 84,3 0,0
5 1,15 1,21 0,06 425 85,0 5.8
6 1,30 1,36 0,06 %9 5 84,5 2.5
7 1,50 1,48 0,02 878 79.3 5.0
8 1.23 1,22 0,00 £5.0 #7.0 8.5
9 1.1% 1,13 0,05 84 8 5.8 2.
10 1,28 1,21 0,08 %00 85,8 1,0
1l 1,12 1,12 0,00 £4,3 85 3 5.8
12 1,16 1,16 0,00 873 2.3 1,0
13 1,39 1.42 0,03 86,0 87,5 50
14 1,46 1,45 0,01 84,3 94,3 1,5
15 1,28 1,21 0,07 %33 88,5 10,0
16 1,43 1,59 0,16 £1,3 79,0 53
MEAN 1,29 1.29 0,004 8427 R3,48 4,06
_§iDev 012 0,14 0,04 323 3,63 1,95

)
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Tabel 34, Hasil pengukuran foto frontal sampel {Laki-laki}

No  Pctpnichpn  Peopaichpn  Pka  Scip Scipnch S ka-
gampel kanan kiri ki kanan kiri ki
1 1,06 1,08 0,02 #9,0 50,5 1.5
") 1,16 1,17 0,01 84,5 88,5 4,0
3 1,21 1,27 0,06 88,8 89,5 0,8
4 1,36 1,29 0,07 43,5 BS,0 1,5
5 1,35 1,40 0,05 #2.3 930 108
6 1,38 1,41 0,03 01,3 90,8 0,5
7 1,16 1,13 0,03 82,8 §4,0 1.3
3 1,22 .15 0,07 90,0 89,3 03
9 1,11 1,07 0,04 $0,0 86,00 6.0
MEAN 1,23 1.22 0,04 858 B85 3.0
St.Dev 0,11 0,13 0,02 4,01 205 343

a0



Lampiran 13, Kartu analisis sefdlomeinik lateral

KAERTL ANALISIS SEFALOMETRIE

Mo Sefalogram ]

Jenis kelamin

Ll =

Tanggal pengukuras, : e

Fengukur

1. Sudut fastal jaringan lunak

2. Kemancungan hidung

3, Kedalaman sutkus superior

A Jarak Subnecal-garis H J S ——
5 Jarak A-NPg
&. Tebal bibir atas ;

7. Ketegangan bildr atag =

L I R O . N - R R R S e 3

B, Swduat H B

Q, Possiat bibie bawah - garis H .
10, Salkus inferior - garis H
11. Ketebalan dagy ]

Y EY O Em e e e wEY e w

o1



Lampiran 14. Kartu analisis fotograll frontal

KARTU ANALISES FOTOMGRAFT FRONTAL

Mo. Folografi ————-

Jemis kelantin 1 AL S

Tangzal pengiouran : —
Fengalnzr L ———

EzzaEEEEAE e

L. Ukasran linear fotografi framial

I. Jarak dar camkus exisrmues ke puncak hidung (¢ — po ) kenan-——-------—---

2. larak darl caribuis exiermus ke puncak hidung { el — pa ) kin | et
3. Jorak dari puncak hidung ke sudat rudet Kanan P —
4 Jarak dart puncak hidung ke sudot mulwt kin ittt

IL. Vksran angular r-!-u-;gﬁn Troerial

1. Sudut erpach kanan E wee-

2. Sudut cipach kin

a2



Lampiran 15. Inform comsenl

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN

Saya veng bertanda tangan di bawah ini:

M : Ervan  Pegnalds

Jenis kelamin : Laki-aki | Promsmpuan

Ultisur c__R& ahen

Suku : fa

Alsmmar DN Pendol Pagr BE SR Sa3 -y

Foolce Batwbia - Jabareby Timme

Setelah mempelajan dan mendapat keterangan sejelas-jelasnya mengenai penclisian
deagan jiusdul: EVALUASI ESTETIKA WAJAH FINALIS ABANG- NONE JAKARTA
TAHLUN 2002 serta menyadan sepenubnya resiko yang mungkin tedadi, dengan ini ssya
menyatakan BERSEDIA secara sukarela menjadi sublek penclitian tesscbul dengan
catafan sewaktu-wakty dapat mengundurkan din apabila kesehatan dan keselamatan saya
Lerganggl.

Demikian permyataan ini stya buat dengan sebenamya dan penuh kesadarzn taspa
paksaan,

Jakarta, M_EJ; 2002

Yang menyatakan: Saks: Pimpinan penelitian:

B il
— :’H
{ Fu-HAan ) e

(Bryan Regnaidi ) { Yohana Yusea, drg )




Lampiran 16, Keterangan kelaikan etik (Ethical clearance)

FARULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS TRISAKTI

HOMISI ETIK PENELITIAN BIOMEDIK PADA MANUSIAHEWAN

KETERANGAN KELAIKAN ETIK
{Ethical Clearance)

Mo D0SKE/FRGUSAKTE10/2003

Homisi Fiik Penelifian Biomedik vang memyangkut Manusia dan Hewan Falulias
Kedokteran Gigi Universitas Trisakti, setelah mempelajan dengan seksama Rancangan
Fenelitian vang divsulkan, menyatakan bahwa peneliian dengan judul

Evaluasi Jaringan Lunak Fasial Finalis Abang-None Jakarta Kelompaol
Etnik Deutero-Melayu Tinghat Propinsi DK Jalkarta Tahun 2002
{Kajian radiografi sefalometril: lateral dan fotografi frontal)

Pimpinan penelifian : Yohana Yusra, drg
Penanggung jawab medik - Yokhana Yusra, dig
Lembagafternpat penelitian : Propins DRI Jakarta

Dinvatakan memenahd persyaratan etk unbuk dapat dilaksanakan, dengan catatan
seveaildu-wakiu Komist dapat melakukan pemantaiaan

dakarta; 11 Mopember 2003

Kb, Selretariz,

Prol. Dr. 5.5. Winanlo, dig., SpKG Dr. Boedi Roeslan, drg., MBiomad



Lampican 17. Keterangan hasil penguian Balai Metrologi Jakaria

Jraxa_waxa FEMERINTAL I"HOPINS] DAERAN KIUSUS IPUVKOTA JAKARTA
UINAS FERINDUSTRIAN AN PERDAGANGAN FROTINGI DKL JARKARTA

BALAI METROLOGI

I BGR V1 Perintis Kemerdekann - Jakaria 14240 Telp. 4534314

KETERANGAN TENTANG PENGLJIAN

CALNCI TR CERTIFICATE

Momor: @43 MERM-2.7A5Y 1002
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Hiner FHG UNIVERSITAS TRISAKTE - BAGIAN QRTODONTIE, JAKARTA
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Mama
Tempat!' Tanggal lahir

Pendidikan

Pekerjasn

Karva ilmish

Penghargaan

RIWAYAT FENDIDIKAN

© Yohang Yusra
: Banjarmasin, 22- Seplember- 1962

¢ = Sekolah Dasar, Jakarta, 1974

- Sekolgh Menengah Pertama, Jakarta, 1977
- Sekolgh Menengah Umum, Jakarta, 1981

- Fakultas Kedokteran Gigl Universitas Trisakt, 1987

: - Tenaga dokier gign di Rumah Sakit Krakatau Stesl-

Cilegon — Jawa Baral (1988 - 1994)
- Tenaga Dokier gigi di PUAN Jakarla Boutique Clinic,

Jakarta (2003- sekarang)
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